Menimbang

PERATLRAN DAERAH KABLIPATEN FLORES TIMUR
NOMOR{Z TAHUN 2014

TENTANG
RETRIBUSI ASA UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUFATI FLGRES TIMLUR,

& bahwa retribus® Daerah menupakan salah satu sumber
pendapatan Deeran guna membiayai penyelenggaraan
pemerintahan  Daerah dalam rangka meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dan kemandirian Daerah;

b. bahwa dengan diberakukannya Undang-Undang
Momer 28 Tahun 2009 fentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah maeka Retrbusi Jasa Umum  vang
meliputi  Retribusi  Palayanan Kesehatan, Retribusi
Falayamnan Farsampahan/Kebearsihan, Fetribusi
Felayanar Parkir D Tepi Jalan Umum, Retribusi
Palayanan Fasar, Reflribusi Pengujian Kendaraan
Bermotar,  Relribusi Pelayanan TerafTera Ulang dan
Retribusi  Pengendalian  Menara  Telekomunikas:,
pemungutannya  menjadi | kewenangan  Pemarintah
Daerah; '

]

bahwa denpan  diundangkannya  Undang-Undang
Momor 28 Tahun 2008 tentang Fajak Daerah dan
Rafribusi Daerah maka Peraturan Daerah Kabupaten
Flores Timur Momor 5 Tahun 2000 lentang Retribus:
Fengujian Berkala Kendaraan Bermotor sebagaimana
telah  diubah dengan Peraturan Deeran Kabupaten
Floras Timwur Momor 3 Tahun 2007 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Floras Timur Nomar 5
Tahun 2000 tenteng Retdbusi Pengujan Berkala
Kendaraan Bermotor, Peraturan Daerabh Fabupaten #
Flores Timur Nomor 1 Tahun 2004 tentang Retdbusi
Pelayanan Fasar sebagaimana telah diubah dengan
Paraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 2
Tahun 2007 tentang Penubahan Alas Perafuran Dagrah
kKabupaten Flores Timuwr Momar 1 Tahun 2004 lentang
Refribusi Pelayanan Pasar, Peraturan Daerah Kabupaten
Flores Timur Memor 1 Tahun 2007 tertang Retribusi
Pelayanan Keseshalan, dan Peraturan Dasrah Kabupalen
Flores Timur Momer 10 Tahun 2007 tentang Retribusi
" Pelayanan Parkic 0i Tepi Jalan Umum  vyang
pembentukannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 18

Tahun 1957 tertang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
-
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sebagamana teiah diubah dengan Undang-Undang
Momegr 34 Tahun 2000 tentang Paerubahan Atas Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daesrah dan

Retripusi Daerah, parlu diatur kembali manganai Retribusi
Golongar Jasa Umum;

d, bahwa  berdasarkarn  perimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huref a, hwref b dan huref ¢
peru membeniuk Peraturan Daerah fentang Retribusi
Jaza Urmum,

Mengingat o1 Undang-Undang  nsomor 8% Tahun 1958 tentang
Pembeniukan Dacrah-daerah Tingkat || Dalam Wilayah
Daerab-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat, dan
Musa Tenggara Timur [Lembaran Negara Republik
Indanesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Megara Republiv Indonesia Momor 1655}

2. Undang-Undang Nemer 2 Tabhun 1381 tentang Metrologi
Legal {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981
Mamar 11, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indanesia Mormor 3183}

4. Undang-Undang Womor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Megara
Republk Indonesic Tahun 1881 Memor 76, Tambahan
Lembaran Maegara Republik Indonesia Momor 3209);

4.  Undang-Undane Momar & Tahun 1885  tentang
Perlindungan Kgnsumen (Lembaran Megara HRepublik
Indanesia Tahun 1992 Nomor 42. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indanesia Nomar 3821},

5. Undang-Undang kamor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Megara (Lembaran MNegara Republik  Indonesia
Tahun 2003 Momor 47, Tambahan Lembaran Negara
Rapublik Indonesia Momor 4286);

& Undang-Undang Momor 1 Tahun 2004  tentang
Perbendahareaan Megara (Lembaraan Megara Republik
Indanesia Tahun 2004 Momor § Tambahan Lembaran
Megara Republik Indanesia Nomor 4355);

7 Undang-Undang Mamor 32 Tahun 2004  tentang
Pemerntahan Caemh (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tohun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomaor 4437), sebagaimana
tefah beberapa kali diubah terskhir dengan Undang-
ndang Marmor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Momar 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran KNegara FRepublik
indanaesia Tahun 2008 Momor 589, Tambaban Lembaran
Megara Repuolik Indonesia Nomor 4844

B Undang-Undang MNomor 33 Tahun 2004 tentang
Penmbangan Kouangan Antara Pamenntah Pusal dan
Pemenntahan Daerah  {(Lembaran MNegara Repubiik
indonesia Tahun 2004 MNomaor 11, Tambahan Lembaran

Megara Republik Indonesia Nomor 4966),
.
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Undang-Uncang Nomor 22 Tahun 2005 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2009 Momor 88, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomaor 484%9);

Undang-Undang Momor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah {Lembaran Megara Republik
Indonesia Takun 2008 Momer 130, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonasia Nomor 5048);

Undang-Undang Momor 35 Tahun 2002 fentang
Kesehatan (Lembaran Megara Republk [ndonasia
Tahun 2008 Nemor 144, Tambahan Lembaran MNegara
Fepublik Indonezia Momor S062);

Undang-Undang Momor 44 Tahun 2009 tentang Rumah
Sakit {Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2008
Momar 153, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indanesia Nomar 5072);

Undang-Undang WNomor 12 Tahun 2041 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2011 Momor 382,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Momor 52347

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1883 tentang Tarif
Biaya Tera (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 1383 Momor 356, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momwor 3257) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturen Pemerintah Nomar 16
Tahun 1086 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Mamar 28 Tahun 1883 tentang Tarif Blaya
Tera {Lembaran Magara Republik Indonesia Tahun 1986

Momor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesla Momor 3326);

Peraturan Pemerintah Momor 27 Tahun 1983 tentan
Palaksanaan Undang-Undang Hukum Acara Pidang.
(Lembaran Nepara Republik Indoresia Tahun 1983

Nomor 35 Tambahan Lembaran N ;
Indonesia Nomaor 3530); egara  Republik

Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 1993 tentan
Angkulan Jalan (Lembaran MNegara Republik Indunesig
Tahun_mEIE Momor 59, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 3527);

Paraturan Pemerintah Momor 52 Tahun 2000 tentang
Penyelengguraan  Telekomunikas {Lembaran Magara
Republik Indonasia Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indenasia MNomor 3980):

Peraturan Pemarintah Nomor 53 Tahun 2000 tantang
Fenggunaan Spekirum Prekwensi Radio dan Orbit Satelit
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2000

Nomar 108, Tambahan Lembaran M £
Indonesia Nomor 3981): egara Rapublik

o
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18. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 2008 Momor 140, Tambahan
Lambaran Megara Republik Indonesia Nomor 4578);

20. Peraturan FPemerntah Momor 79 Tahun 2005 tentang
Fedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2005 Momor 165, Tambahan Lembaran MNegara
Republik indonesia Nomor 4583);

21. Peraturan Pemerintah Momor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerntahan Antara Pemerintah,
Femerintahan Daarak Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Megara Republik Indonesia
Tahun 2007 MNomor 82, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Momor 4737);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
—ara Pemberian dan Pemanfaatan Intensif Pemungutan
Fajak Daarah dan Retribusi Daerah (Lembaran Megara
Republik Indunesia Tahun 2010 Memaor 115, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4583);

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tantang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Mented Dalam Meger Nomor 21 Tahun 2011
tantang Perubahan kedua Atas Peraturan Menteri Dalam

Megerd MNomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman
Fengalolaan Keuangan Daerah;

24, Peraturan Daerah Kabupaten Dasrah Tingkat || Flores
Timur Nomeor 8 Tahun 1997 tentang Penyidik Pegawal
Negeri Sipil (Lembaran Daerah Kabupaten Ksbupaten
Flores Timur Tahun 1958 Seri C Nomor 13;

25 Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timuoe Nomor 4
Tahun 2008 ientang Urusan Pemerintah Yang Menjadi
Kewenangan Kabupaten Flares Timur (Lembaran Daerah
Kabupaten Fiores Timur Tahun 2008 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Fiores Timur Noemor 0024):

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAEFAH KABUFPATEN FLORES TIMUR
dan
BUPATI FLORES TIMUR,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan | FERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUS] JASA UMUM
—
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KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:
1 Daerah adalah Kabupaten Flores Tamur .
Permerintah Daerah adalah Pemenntah Casrah Kabupaten Flores Timur.

Bupat adalah Bupati Flores Timur.

Dewan Perwakilan Rakyal Daerah, yang selanjutnya disingkat DPRD, adalah
Dewan Pervakilan Rakyat Daerah Yaoupaten Flores Timur.

Pejabat adalah pegawai yang diber tugas terentu di bidang retribusi daerah
sesual dengan Peraturan Perundang-iJndangan,

§. Badan adalah sekumpulan crang dan/atau modal yang merupakan kesatuan,
baik yang melakukan usaha maupun yang tidak malakukan usaha yang meliput:
persarcan terbatas, perseroan komanditer, persercan lainnya, Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama
dan dalam bentuk apa pun, firma, kangsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial pelitik  atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak
investasi koleklif dan bentuk usaha tetap.

7. Hetibusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan daerah
sebagai pembayaran atas jasa alauw pemberian izin terentu yang khusus
disediakan danfatau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan
orann pribadi atau Badan.

AL

Ln

4, Jasa Umurm adalah jasa yvarng disadiakan atau diberlkan olah Pemearintah
Daerah untuk tujuen kepentingan dan kemanfaatan umum sarta dapat dinikmati
oleh orang pribadi atau badan

9. Pelayanan #esehatan adalah segala kegiatan pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada seseorang dalam rangka observasi, diagnosis, pengaobatan
atau pelayaran kesehatan lainnya yang dilaksanakan oleh Pemerintah Dagrah,

10 Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan kepada pasien untuk observasi,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainnya
tanpa tinggal di rawat inap.

11. Pelayanan Rawat Inap adalah pelayenan kepada pasien untuk observasi
perawatan, diagnosis, pengobaian, rehabiltasi medik dan atau kesehatan
lainnya dangar menampati tempat tidur.

12 Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disingkat Puskesmas

adalah instansi kesehatan Daerah yang mempunyai kunjungan rawat jalan
den/atau rawat inap.

13 Puskesmac Pembantu adelah puskesmas yang bertugas memberi pelayanan

kesehalan kepada masyarakal dan berfungsi sebagai pembantu Puskesmas
induk.

14 Puskesmas Keliing adalah pelayaran kesehatan oleh puskesmas dangan
mempergunakan kendaraan roda 4 (empat). kendaraan roda 2 (dua) atau
transportasi lainnya di luar sarana pelayanan yang ada.

15. Pelayanan medik adalah pelayanan tarhadap pasien yang dilaksanakan oleh
tenagalnedih.'ﬂ__
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Pelayanan nonmedik adalah pelayanan terhadap pasien yang dilaksanakan
cleh selain tenaga madik. -

Tindakan medik operatif adalah tindakan pembedshan yeng manggunakan
pemmusan umum, pembiksan lokal alaud lanpa peambiusan.

Tindakan medik nancperatf adalah tindakan tanpa pembedahan.

Pelayanan penunjang medik adalab pelayanan kesshatan untuk menunjang
penegakan diagnosis dan terapi.

Pelayanan medik gigi dan mulet adaigh pelayanan paripurna meliputi upaya
penyembutan dan pemulihan yang setara dengan upaya pencagahan penyakit
gigl dan muelct seda peningkatan kesehalan glgi-dan mulut pada pasien di
Puskasmas.

Pelayanan tindakan khusus keperawatan adalah pelayanan kesehatan dalam
bentuk bantuan yang diberikan karsna adanye kelemahan fisik dan mantal
keterbatassn pengetahuan serta  Lurangnya kemauan menuju  pada
kemnampuan melaksanakan keglaian saharl-har secara mandiri,

Pelayanan klinik infeksi menular seksual (IMS) dan Voluntary counseling and
testing (VCT) adalah pelayanan kesehatan wang diberikan dalam bentuk
tindakan medik atau konsultasi psikolegis, gizi dan kensultasi lainnya berkaitan
dengan M3

Laboraterum adalah tempat atae kamar terenfu yang dilengkapi dengan
peralatan, sarana, prasarana dan/atau perlengkapan untuk  mengadakan
pemeriksaan/penyujian,

FPemernksaan adalah kegiatan pemeriksaan air, makanan, minuman, udara,
tin;a. residu pestisida, tanah dan bahar, di Laboratorium Kesehatan Daerah.

Palayanan laboratorium adalah pelayanan yang dileksanakan oleh  Unit
Palaksara Teknis Dinas (UFTD) yang meliputl pamariksaan kualtas alr,
kualitas makaran/minuman, kualitas wdare, Kualitas atau keadaan
tanahtinjauku  terhadap kesehaten manuwsia dan  pemerksaan  residu
pestisida.

Kapala keivarga adalah:

a. orang laki-laki kawin atau tdak kawin yang bartempat tinggal dengan crang
perempuan’laki-laki  denfatay dengan anak-snak yang  menjadi
langgungantys,

b orang perempuan, dengan tidak memandang kedudukan dalam hubungan

keluarga yang bertempat tinggal dengan anak-anak sendiri yang sudah
dewsasa atau dengan orang laki-iaki yang menjadl tanggungannya;

¢. arang yang hidup berempat tinggal zendiri:

d. kepala ksatrian, asrama rumah piatu atau lain-lain perumaban, di mana
beberapa orang berampat tinggal bersama-sama;

e orang yang menjadi atau dianggap menjad| kuasa wakil orang yang
terganggu ingatanmya;

i, kuasa dar orang yang kehilangan hak menguasai, mengurus harta
bendanya meanurut pangadilan.

Sampah adalah sisa-sisa Kegiatan sehari-hari manusia danfatau prosas alam
yang berbantuk padat.

¥ebersingn adaiah hal-hal yang ber4aitan kegiatan menciptakan lingrungan
yang barsih dar sampah. T
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Tempat Pembuangan Akhir yang selanjutnya disingkat TPA adalah lckasi yang
disediakan aleh Pemerintah Daerah sebagai tempat pambuangan sampah yang
terakhir.

Perkotaan Kecamatan adalah wilayah kecamatan yang mempunyai kegiatan
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi wilaysh sebagal tempal
permukiman perkotaan pemusatan dan distribusi pelayanan jasa perarintahan,
pelayanan sosial dan kegiatan ekonormi.

Jalan adalan seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi falu lintas umum, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, d bawah pemmukaan tanah
danjatau air serta di atas permukaar air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.

Jalan umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umurm,

Parkir adalah keadaan kendaraan sarhenti atau tidek bergerak untuk beberapa
saat dan ditinggaikan pengamudinya.

Tempat parkir adalah lokasi di tepi-iepi jalan umum dalam wilayah Daerah, yang
diperuntukkxan sebagai tempat parkir kendaraan bermaotor,

Pasar adaiah tempat yang dberi batas fertentu dan terdin  atas
halaman/pelataran, bangunan berbentuk los den/atau kios dan bentuk lainnya
yang dikelola oleh Pamerintah Daerah dan khusus disediakan untuk padagang.

Pedagang adalah erang atau badan yang menggunakan tempat atau fasilitas
pasar untvk melakukan fransaksifjual beli barang danfatau jasa.

Los adalah bangunan permansan beratap, tidak berdinding di dalam lingkungan
pasar yang disediakan sebagai tempat transaksifjual beli barang dan/atau jasa.

Kins adalah bangunan permanen beratap, berdinding di lingkungan pasar
danfatau di atas tamah milik Pemerintah Daerah yang disediakan sebagai
ter nipat untuk transaksi jual beli barang dan/atau jasa,

Fasiitas pasar adalah tempat-tempat maupun sarana yang mendukung
pelsksangan kegiatan pasar.

Pangujian kendaraan bermotor adalsh serangkaian kegiatan menguji dan/atau
memernksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta
tempelan dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan terhadap
parsyaratan teknis laik jalan.

Kendaraan bermaoteor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh paraiatan
mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel.

Uji berkala adaah pangujian kendaraan bemmotor yang dilakukan secara
berkala.

Tera adalah suatu kegiatan menandai dengan tanda tera sah atau tanda tera
batal yang berlaku atau memberkan keterangan lertulis yang bertanda tera sah
atau tanda tera batal yang beraku, dilakukan olsh penera berdasarkan hasil
pengujian yang dijalankan atas UTTP yang belum dipakai, sesuai persyaratan
atau ketentuan yang beraku,

Tera Ulang adalah suatu kegiatan menandai dengan tanda tera sah atau tanda
tera batal yang berlaku atau membankan keterangan tertulis yang beranda tera

atau tanda tera batal yang berlaku, dilakukan oleh penera berdasarkan hasil
pengujian yang dijalankan atas UTTP yang telah ditara.

Viymjib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut peraturan
perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk  melgkukan pambayaran
retribusi, terrnasuk pemungut atau pameotong retribusi terteritu,
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Masa Retrnbusi adalah svatu jangka wakiu tedentu yang merupakan batas
waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan bertentu dari
Femenntah Daerah yang bersangkutdn.

47, Pemungutan adalah suatu rangkaizn kegiatan mulai dari penghimpunan data
objek dan subje’ retribusi, penentuan besamya retribusl yang terutang sampal
kegialan penagihan retribusi kepada Wajlp Relrbusi serta pengawasan
penyetoranaya.

48. Surat Setoran Retribusi Daerah yvang selanjutnya disingkat 55RD, adalah bukfi
pembayzran atau penysioran  retribusi yang  telah dilakukan dengan
menggunakan formulir atau telah Jdilakukan dengan cara lain ke kas daemh
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Bupati,

49 Sural Ke'etapan Retribusi Dacran yang selanjutnya disingkat SKRD adalah
surat ketetapan ratribusi yang menentukan beésamya jumiah pokok retribusi
yang terutang

50. Surat Ketetzpan Retribusi Daeiah Lebih Bayar vyang selanjutnya disinghat
SKRDLE adalah surat ketelapan retribusi yang menentukan jumiah kelebihan

pempayaran retibusi karena jumlah kredit retrbusi lebih besar daripada
retribLsi vang terdtang atau seharusnya tidak terutang.

51. Suiat Tagihan Retribusi Dasrah yany selanjutnya disingkat STRD adalah surat

untux melakukan tagihan retribusi danfatau sanksi administratif berupa bunga
dan/atau denda.

5Z. Pemeriksaan adalah serangkaian tegiaian menghimpun dan mengolah data,
ketgrangan dan/atau bukti yang dilaxsanakan secara objekdif dan profesional
berdasardan suatu standar permeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuohan
kewgjiban retribusi danfatau untuk tujuan lain dalam rangka melsksanakan
ketentuan Peraturan Perundang-undannan Retribusi Daserai.

53 Pegjabat pegawai negeri sipil adalah orang yang diberi wewenang khusus
sabapgai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana perpajakan dan
retribusi Daerah sesual ketentuan PFeraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

54, Penyidikan tindak pidana di bidarg retibusi Daerah adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencan serta mengumpulkan bukti
vang dengan bukli itu membuat terang tindak pidana di bidang ratribusi Daerah
yang terjadi serta menemukan tersangkanya.

BAB NI
JENIS RETRIBUSI

Pasal 2

Jenis Retnbusi Jasa Umum dalam Peraturan Daerah ini terdiri atas:
a Relrihusi Pelayanan Kesehatan,

b. Retribusi Pelayanan Persampabani/Kebersihan;

¢. Rewibusi Pelayanen Parkir di Tepi Jalan Umum;

d. Hetribus. Peiayanan Pasar;

& Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor;

f

2]

h

Fetribuz! Fenggantian Biaya Ceiak Fela;
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang; gan
Ratribusi Pzngendalian Menara Telekamunikasi.
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RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN

Bagian Kesatu ;
Nama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 3

Cengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi atas jasa pelayanan
kesehatan oleh Pemerintah Daearah.

Fazal 4

Objek Retnbusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan di rumah
sakit umum Daerah, puskesmas, puskesmas keliling, puskesmas pembantu,
balai pengobatan dan tempat pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis serta
pelayanan laboratorium kesehatan masyarakat yang dimiliki danfatau dikelola
ocleh Pamerintah Daerah

(2) Dikecualikan dar objek Retribusi Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud
pada ayst (1), adalah pelayanan pandaftaran dan pelayanan kesehatan yang
dilakukan ¢leh Pemerintah, BUMN, BUMD dan pihak swasta.

]
-
L

Pasal 5

1] Subjek retriousi adalah orang pribsai atau badan yang memperoleh pelayanan
kesehatan dari Panerintah Daerah.

(£} VWaib [etribusi Pelayanan Kesehatan adalah orang pribadi atau badan yang
manurut ketentuan Peraturan Perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk
melakukar pembayaran retribusi, termazuk pemungut atau pemotong retribusi
pelayanan kesehatan.

Bagian Kedua
Golongan Ratribusi
Fasal 6
Retribusi Pelayanan Kesehatan di golongkan sebagai Retribusi Jasa Umum.
Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 7

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis pelayanan, bahan/peralatan yang
digunakan dan frekwensi pelayanan kesehalan,

Bagian Kzempat
Frinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tanif

Pasa &

11 Prinsip dan_*. sasaran dalam penetapan tarif retribusi ditetapkan dengan
memperhatkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan. kemampuan
masyarakat, aspek keadilan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan
larsebut,
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(2] Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal

{31 Dalam hal penetapan tarif sepenubnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,
penstapan tarif hanya untuk menutyp seb.agian biaya.

Bagian Kelima
=truktur dan Besamya Tarif Retribusi

Pasal g

(1) Retribusi Pelayanan Kesehatan di rumah sakit Daerah, puskesmas, puskesmas

keliing, puskesmas pembantu, balai pengobatan dan tempat pelayanan
kesehatan lainnya di kenakan kepada masyarakat yang mendapatkan jasa
pelayanan kesehatan dasar dan pelayanan kesehatan rujukan.

{2} Struktur dan besarmya tarif retribusi yang dikenakan meliputi jasa pelayanan
dan jasa sarana, sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. '

BAg IV
RETR'BUSI PELAYANAN PERSAMPAHAN/KEBERSIHAN

Bagian Kesatu
Mama, Objek dar Subjek Retribusi

Pasal 10

Cengan nama Retrbusi Pelayanan Percampahan/Kebearsihan, dipungut retribusi

sebagai  pembayaran  atas  pelayanan  persampahan/kebersihan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah,

FPasal 11
{1) Objek retribusi adalah pelayanan persampahanfkebersihan yang
dizelenggarakan oleh Pemerintah Caerah, meliputi:
a. penganmbilan/pengumpulan sampah dari sumbemya ke lokasi pembuangan
sementara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan
sementara ke lokasi pembuangan/cembuangan akhir sampah: dan
c. penyediaan lokasi pembuanganipemusnahan akhir sampah.

Dikecualikan dar objek retribusi adaiah pelayanan kebersihan jalan umum,
taman, tempat ibadah, sosial dan tempat-ternpat umum lainnya.

L

Pasal 12

(11 Subjek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang meanggunakan/menikmati
palay=nan persampahan/kebersihan dari Permerintah Daerah.

{2) Wajib Rebtibusi adalah orang pribadi atau badan yang sesuai ketentuan
Feraturan Perundang-undangan Retribusi diwajibkan  untuk  melakukan

pembayaran Retribusi, termasuk perungut atau pemotong Retribusi Pelayanan
Fersampahan/Kebersihan, G
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Bapian Kedua
Golangan Retribusi
Fasal 13
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan digolongkan sebagai Retribusi Jasa
Urnum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 14
Tingka! penggunaan jasa pelayanan kebersinan/pembuangan sampah  diukur
dengan cara rr.enghitung volume dan lokasi pangambilan sampah yang dibuang.

Bagian Keampat
Prinzip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi
Pasal 15

i1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tanf retrbusi ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaen jase yeng bersangkutan, kemampuan
masyarakat dan efektivitas pengendalian atas pelayanan tersabut.

(2) Baya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya operasi dan
pemeliharazn, biaya bunga dan biaya modal.

{3) Datarn hel penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,
penetapan tari® hanya untuk menutup sabagian blaya,

Bagian Kalima
Struktur dan Besarnva Tarif Retribusi

Pasal 16

Struktur dan besarmya tanf retribus: scbagaiinana tercantum dalam Lampiran || dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BrB Y
RETRIBUSI FELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUR

Bagian Kosatu
Mama, Objek dan Subjek Retribusi

Pasal 17

Dengan nama Rewibusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum, dipungut retribus:
atas pelayanan parkir di tepi jalan umum yang disadiakan oleh Pemerintah Daerah.

Fasal 18

Objek Retnbusi Palayanan Parkir di Tep Jalan Umum adalah penyedigan pelayanan
parkir di tepi jalan urnum yang ditentukan okeh Pemerintah Daerah sesuai ketentuan
Feraturan Perundang-undangan.
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Fasal 19

(1} Subjek retribusi adalah orang pribadi a1au badan yang mendapatkan palayanan
parkir di tepi jalan umum.

(21 Wajib Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum adalah crang pribadi atau
badan yang menurul kebtentuan Paraturan Perundang-undangan retribusi

diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi pelayanan parkir di tepi jalan
LTI,

Bagian Kedua
3olongan Retribusi
Pasaf 20
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum digolongkan sebagai Retribusi Jasa
Lirmum.

Bagian Katiga
Cara Mangukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 21
Lara mengukur tingkat penggunaan jasa parkir di tepi jalan umum dihitung

berdasarkan j2nis kendaraan dan jangka waktu,

_ Bagian Keempat
Prins:p dan Sasaran Dalam Panetapan Strukiur dan Besarnya Tarif Retribusi

Fasal 22

(1) Pnnsip dan sasaran dalam penetapan tarf retribusi ditatapkan dengan
memperiatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan

masyarakal, aspek keadilan dan efektivitas pengendallan atas pelayanan
tersebut.

(2) Biaya sebszgaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya operasi dan
pemealinaraan, biaya bunga dan blaya medal.

{3) Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya mempernatikan biaya penyediaan jasa,
penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 23

(1) Tarif Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalam Umum digolongkan berdasarkan
renis Pelayanan parkir yang di berikan.

(2] Struktur dan besarnya tarif sebsgaimana dimaksud pada ayat (1), sebagaimana

tercantum dalam Lampiran lll dan merupakan baglan yang tidak terpisahkan

dari Peraturan Daerah ini, g i
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gAaB vl
RETRIBUS] PELAYANAN PASAR

Bagian Kesatu
Mama, Objek dan Subjek Retribusi

FPasal 24

Dengan nama Retribusi Pelayanan Pasar dipungul retrlbusi sebagai pembayaran
atas pelayanan fasilitas pesear radislonal/sederhena, berupa pelataran, los, kios yang
dike'o!a oleh Pemenntah Daerah dan khusus disediakan untuk pedagang.

Fasal 25

(1} ©Objel: retribusi adalah pelayanan fasiitas pasar tradisional/sederhana, bgrupa
pela@ren. los, kios dan saranalprasarana pasar yang dikelola Pemerintah
Daerah dan khusus disediakan untuk pedagang.

{2) Dikecualikan objek retribusi pelayanan pasar adalah pelayanan fasilitas pasar
vang dikelola oleh BUMMN, BUMD dan pihak swasta.

Pazal 28

{11 Subjek Retribusi adalah orang pribadi dan atau badan yang m&mp-elmleh
pelayanan fasiltas pasar tradisional’sederhana yang dikelola oleh Pemerintah
Daarah.

i2) Wajib Retribusi pelayanan pasar adslah orang pribadi dan atau badan yang
menurut ketentuan Peraturan Perundang-undangan Retribusi diwajibkan untuk
melakukan pembayaran retribusi palayanan pasar termasuk pemungutan atau
pemotongan retribusi pelayanan pasar,

Bagian Kadua
Golongan Retribusi

Pasal 27
Retriousi pelayanan pasar digolongkan sebagai Retribusi Jasa Urmum,

Bagian Kefiga
Cara Mengukur Tingkat Panggunaan Jasa

Pasal 28

(1} Tingkat penggunaan jasa pelayanan pasar divkur berdasarkan luas, jenis
tempat dan kelas pasar yang digunakan.
{2} Kelas pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah :

a. Kalas |, terdiri dari:

1. Pasar Inpres Larantuka;
Fasar Waiwerang;
Fasar Boru;

Pasar VWawadan;,
Fasar \Wari ; dan
&, Pasar Lamawalang.

b. Kecuall xelas | sebagaimana dimaksud pada huruf a, adalah pasar kelas Il

e
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Bagian Keempal
Prinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan Besamya Tarif F‘.&tnhum

Fasal 29

(1) Pringip dan sasaran dalam penetspan larf retribusi ditetapkan dengan
memperhaiikan biaya penyediaan jasa yang berzangkutan, Kemampuan
masyarakat, aspek keadilan dan efeklivitas pengendalian atas pelayanan
tersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ITIEIIpLIII biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan hiaya modal.

(3) Dalam hal penetapan tarif sepenubrya memperhatikan hlayra panyadiaan jasa,
penatapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Besamya Tarif Retribusi

Fasal 30

Struktur dan besarnya tarif retribusi =ebagaimana tercantum dalam Lampiran [V dan
merupakan baglan vang tidak terpisahkan dasd Peraturan Daarah ini.

BAB VI
RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

Bagian Kesatu
Mama, Objek dan Subjek Retribusi

FPasal 31

Lengan nama Retribusi Pengujian Kendaraan Bemmotor dipungut retribusi atas
pelayanan pengupian kendaraan bermotor yang disediakan olsh Pemerintah Daerah,

Fasal 32

(11 Objek retribusi pengujian kendaraan bermotor adalah pelayanan pangujian
kendaraan bermmotor, termasuk kendaraan bermotor di air sesuai Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan yang diselenggarakan cleh Pemerintah

Nacrah.
2] Kendaraan bermctor sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
mobil penumpang umum;
mobil busfmini bus;
maobil barang/pick upitangki;
<endaraan khusus:
kerata oandengan;
kereta tempelan; dan
kendaraan bermator di air.

w~f Q0o

Pezal 33

(1) Subjek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor adalah orang pribadi atau
badan yang menggunakanfmenikmati pelayanan pengujian  kendaraan
bafmotor, termasuk kendaraan motor di air, sesuai ketentuan Peraturan
Ferundang-undangan yang diselenggarakan cleh Pemearintah Daerah,
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(27 Waijib retribusi pengujian kendaraan bermotor adalah orang pribadi atau badan
yang menurut ketentuan 'Peraturan Perundang-undangan retribusi diwajibkan
untuk  melakukan pembayaran reribusi  termasuk  pemungutan  atau
pemotongan Ratribusi Pengujian Kendaraan Bermotor.

Bagan Kedua
Golongan Retribusi
Fasal 34

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor termasuk dalam golongan Retribusi Jasa
Umum,

Bagian Ketiga
Cara Mangukur Tingkat Penggunaan Jasa
Fasal 35
Tingkat penggunaan jasa pelayanan pengujian kendaraan bermotor diukur
cerdasarkan jenis kendaraan dan jenis pelayanan yang diberikan.

Bagian Keempat
Frinsip dan Sasaran Dalam Penetapan Struktur dan Besamya Tarif Retribusi.

Fasal 36

(1) FPrinsip dan sasaran dalam penetapan farif retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan blaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan dan efeitivitas pengendalian atas pelayanan
lersebut.

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya operasi dan
pemelinaraan, tiaya bunga dan biaya modal.

(3] Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan j@sa,
penstapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagiar kelima
Strukiur dan Besamya Tarif Retribusi
Fasal 37

(1) Tarif Retripusi Pengujian Kendaraan Sermotor d'igninngkan berdasarkan jenis
kendaraan dan pelayanan pangujlan kendaraan bermotor yang diberikan.

[2) Strukiur dan besarnya tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

tercantum dalam Lampiran Y dan merupakan bagian yang tidak i
dari Peraturan Daarah inij, o ? . rpe=ahkan
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BAB VI
RETRIBUS| PENGGANTIAN BIAYA CETAK PETA

Bagian Kesatu
Mama, Objek dan Subjek Relrnbus:

Pasal 38

Dengan nama Retricusi Penggantian Biaya Cetak Peta dipungut retribusi atas
peiayanan peryediaan peta yang dibuat oleh Pemerintah Daerah.

(1)

{2

11}

2]

Fasal 39
Objek re.ribusi adalah penyediaan peta yang dibuat oleh Pemenntah Daerah.

Objek Retribusi pelayanan penggantian biaya cetak peta yang disediakan oleh
Femerintah Daerah meliputi:

a. peta Kabupaten;
b, oeta Kecamatan;
t.  peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW):
d  peta Rencana Detail Tata Ruang Kawasan {(ROTREW):
e peta Rencana Umum tata Ruang Kota (RUTRK),
f pela Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK). dan
§  peta Rencana Tekmk Ruang Kota (RTRK).
Faszal 40
Subjek

retrbusi adalah orang atau badan yang menggunakan/menikmati

nelayanan penggantian biaya cetak peta yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah.

Wajb retnbusi adalah orang pripadi atau badan vang sesual ketentuan
Peraturan Perundang-undangan retibusi  diwajibkan  untuk  melakukan

pembayaran relnbusi, termasuk  pemungut  atau pemotong  Retribus,
Penggantian Biaya Cetak Peta.

Bagian Kedua
Golongan retribusi

Fasal 41

Retriousi Penggantian Biaya Celak Peta termasuk galongan retribusi jasa umum.

Bagian Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 42

Tingkat Penggunaan Jasa Retribusi Penggantian Biaya Celak Peta diukur
oerdasarkan jenia nela. skala dan ukuran kertas yang digunakan.
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Bagian Ketiga _
Prirsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan Besamya Tarif

Fasal 43

i1} Prinsip dan sasaran dalam penetapan tanf retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadllan dan efektivitas pengendalian atas pelayanan
terzebut.

(2) PBiays sebagsimana dimaksud pada ayat (1), meliputi bisya aperasi dan
pemeliharaar, biaya bunga dan biaya modal.

i3] Dalam hal penetapan tarif sependnnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,
penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Keempat
Struktur dan Besarnya Tanf Retribusi

Fazal 44

Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi Penggantian Biaya Cetak Pata sebagaimana
tarcantum dalam Lempiran V| dan merupaken bagian yang tidak terpisahkan darn
Paraturan Daarah ini.

BAB |4
RETRIBUSI PELAYANAN TERA/TERA ULANG

EBaglan Kasalu
Mama, Obyek dan Subyek Retribusi

Pasar 45

Cengan nama Retribusi Pelayanan TeraTera Ulang dipungut retribusi atas
pelayanan pengujian alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya dan
pangujian barang dalam keadaan terbungkus yang diwajibkan sesuai dengan
kaetantuan Peraturan Perundang-undanpan.

Pasal 46

Obyek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang adalah:

a Felayanan prngujian alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya; dan

b. Pengujian barang dalam keadaan tersungkus yang diwajibkan sesuai ketentuan
Peraturan Perundang-undangan,

Fazal 47

(1) Subyek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan/
menikmati pelayanan teraflera ulang dari Pamerintah Daerah.

(2} Wajib Retribusi Palayanan TerefTera Ulang adalah crang pribadi atau badan
yang menurut ketentuan Peraturan Perundang-undangan rettibusi diwajibkean
untuk rnalakukan pembayaran retribusi, lermasuk pemungut atau pemolong
relribusi pelayanan teraftera ulang. 5
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Bagian Kedua
Golongan Retribusi
Fazal 48
Retribusi TerafTera Ulang termasuk golongan Retribusi Jasa Umum.
Bagiun Ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 48
Cara menygukur tingkat penggunaan |asa teratera ulang dihitung berdasarkan tingkat
kesulitan, karateristik, jenis, kapasitas dan peralatan pengujian yang digunakan,

o Bagian Keempat
Frinsip dan Sasaran dalam Penetapan Struktur dan Tarif Retribusi
Pasal 50

11)  Prinsip dan sasaran dalam penetapan fanf relribusi ditetapkan dengan
memperhiatikan biaya panyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan

masyarakat, aspek keadilan dan efeklivitae pengendalian atas pelayanan
wersebut,

(2) Bizya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi biaya operasi dan
pemeliharaan, biaya bunga dan blaya modal,

(33 Dalam hal penetapan tarif seperuhnya memperhatikan blaya penyediaan jasa,
penatapan larif hanya untuk menutup sebagian biaya.

Bagian Kelima
Struktur dan Berarnya Tarif
Pasal 51

(1} Tarif Retribusi Pelayanan TeraTera Ulang digolongkan berdasarkan jenis
pelayanan teraltera ulang yang dibenkan.

{2) Struklur dan besamya tarif sebagaimana tercantum dalam Lampiran WY dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
BAE X

RETRIBUSI PENGENDAL'AK MENARA TELEKOMUNIKASI

Bagian Kesatu
Mama, Obyek, Subyek dan YWajib Retribusl

Paszal 52

Dengan nama Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi dipungut retribusi
alas pemanfaatan ruang unluk menara telekomunikasi,

Fasal 53
Obyak retribusi adalah pemanfaatan ruang untuk menara telekomunikasi dengan

mempernatikan agpek tata ruang, keamanan dan kepantingan umum,.
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Fasa' 54

(1) Subyek retrbusi adalah crang orbadi atau badan yang menggunakan/
menlkmati pelayanan pengendalian manara talekomunlkasi yang diberikan.

{2} Waujib refribusi pelayanan pengendalian menara telekomunikasi adalah orang
pribadi atau badan yang menurut ketentuan Peraturan Perundang-undargan
retribusi diwajibkan untuk melakuken pambayaran retribusi, termasuk pemungut
atau pemotong Retribusi Pelayanan Pengendalian Menara Telekomunikasi.

Bagian Kedus
GGalongan Retribusi
Fasal 55
Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi termasuk golongan Retribusi Jasa

LArum.

Bagian ketiga
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 56
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis dan frekwensi pelayanan
pengawasan, pengendalian dan pengamanan objek menara telekamunikasi

Baglun Keempat
Prinsip dan Sasaran Penetapan Strukiur dan Besarnya Tarif Retribusi

Pasal 57

(1) Prnsip dan sasaran dalam penetapan tarlf retribusi ditetapkan dengan
memperhatikan biaya penyadiaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspak keadilan dan efektivitas pengandalian atas pelayanan
tersebuit,

12} Hiaya sebagaimana dimaksud pada zvat (1), meliputi biaya operasional dan
pemeliharaan, biaya bunga dan biaya modal.

{3y Ualam hal penetapan tanf sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,
penstapan tanf hanya untuk menutup sebagian biaya,

Eagian Kelima
Struktur dan Besamya Tarlf Retribusi

Fasal 58

Struktur dan besarnya tarif Retribusi Pengendallan Menara Telekomunikas
ditetupkan sebesar 2% (dua persen) dar Milal Jual Objek Pajak (NJOP} yang
digunakan sebagai dasar perhitungan PEB-P2 menara telekomunikasi per tahun.
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| BAB XI
WILAYAH PEMUNGUTAN RETRIBUS|

Pasal 50
Wilayah pomungutan Retribusi Jasa Umum adalah di Wilayah Daerah.

BALD Xl
MASA RETRIBUS| DAN SAAT RETRIBUS| TERUTANG

Pasal 60
M:is_al retriousi adalah jangka waktu subjek ratribusi untuk mandapatkan pelavanan.
fasilitas dan/atau mempercleh manfaat darl Pemerimiah Dasrah.

Pasal 31

::‘:-_ejm retriusi terutang adalah pada saat ditatapkan SKRD atau dekumen lain yang
diparsamakan.

BAB Xl
PENINJAUAN TARIF RETRIBUSI

FPasal 62
(1) Tanf retribusi ditinjau kembali paling lama 3 {tiga) tahun sekali.

121 Pemimpauan tadf retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan
dengan mamperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

(i Peretapan taril retnbusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2). diletapkan
dangan Paraturan Bupatl,

BAB XV
PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Bagian Kesatu
Tala Cara Pemungutan

Pasal 53

111 Rehibusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumsn lain yang
diparsamakan.

(2] Dokumen lain yang dipersamakan sebegalmana dimaksud pada ayat (1), dapat
barupo karcls, kupon dan karlu langganan. ™

{3) 'Dalam hal wajib retribusl tertentu tidak membayar tepat pada waklunya atau
kurang membayar, dikenakan sanksi administratil berupa bunga sebesar 2 %

{d:'IEH persan) setiap bulan darl retribusi yang terutang yang tidak atau kurang
ibayar)

{4y Hasil permungutan retribusi sesbageimuna dimeksud pade ayat (1), disetor

secara bruto ke kas Daerah, i
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(2]

"y

(1)

(1]

Tata cara pelaksanaan - pernungulan refribusi akan diatur lebin larul dengan
Foraturan Bupal

Bagian Kedua
Tata Cara Fembayaran

Fazal 64
Pembayarar retribusi yang terutang harus dilakukan secara tunaviunas

Retnbusi yang terutang harus dilunasi selambat-lambatnya 15 (lima belas) harn
sejak ailerbitkannyva SKRD atay dorumen @in yang dipersamakan.

Tata cara pembayaran  penyeloran  tempat pembayaran, angsuran dan
penundaan pembayaran ratribusi diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupat

Bagtan Ketiga
Femanfaatzn Retnibusi

Pasal 65

Femanfaglan dari penerimagn masing-masing jems retnbusi jasa umum
sebagaimana dimaksud dalam Fasal 2, digunakan untuk mendanan kegatan
yang berkaitan langsung dengan pelayanan yang bersangkutan.

Alokasi pemanfaatan penerimaan retnbusl pelayanan kesehatan sebagaimana
diraksud Jalam Pasal 2 huruf 8 dar Pasal 9, diatur sebagal barikut:

8. untuk peningkatan dan pangembangan pelayanan kesehatan di Puskesmas
sebesar 80 % {sembitan puluh parsen) dar seluruh penermaan;

b. unick insentif bagi instansl yang melaksanakan pemungutan retnbusi
sebesar 5 % (lima parsan) dar seluruh penerimaan; dan

€. uniuk mendukung penyelenggaraan Pemerintah  Daerah, pelayanan

publik/sesial dan pembangunan daerah sebesar § % (lima persen) dari
selurah panerimaan

Alokasi pemanfaatan penerimazn relribusi pelayanan pasar sebagaimana
dimaksed dalam Pasal 2 huruf f dan Pasal 28, diatur sebagal berikut:

a. untuk peningkatan dan pengembangan/peningkatan pelayanan  dan
pemeliharaan pasar milik Pemednah Daerah sebesar 40 % (empat puluh
persen) dari seluruh penedmaan;

b unluk insentif bagi inslansi yang melaksanakan pemungutan retribusi
sebesar 3 % {lima persen) dari seluruh penaerimaan: dan

¢ wiluk mendukung penyelenggaraan pemerintah  Daerah, pelayanan
publikisesial dan pembangunan Daerah sebesar 55 % (ima puluh lima
persen) dan seluruh penenmaan.

Bagiari Keempat
Kebaratan
Pasal 8

w;jlb retribusi It-uﬂ:arlll..l dapat mengajukan keberatan hanya kepada bupati atau
pejapatl yang ditunjuk atas SKRI atau dokumen lain yang dipersamakan.

Keberatan diajukan secara tertulis dalam Bahasa Indonesia dengan diserta:
alasan-alasan yang jelas 2
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(3]  Keberatan harus digjukan dalam jangka wakiu paling lama 3 (tiga) bulan sejak
tanggal SKRD diderbitkan, kecuali jika Wajlb Retribusi teftentu dapat

menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan di
luar kekuasaannya,

i4) Weadaar di luar kekussaannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3), adalah
sugtu keadaan yang terjadi di luar kehandak atau kekuasaan Wajib Retribusi.

(5} Pencajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar retribusi dan
pelaksanaan penagihan retribusi. '

Pasal 87

(1) Bupat dalam jangka wakiu paling lama 6 {snam) bulan sejak tanggal Sural

Keberatan diterima harus memberi keputusan atas keberatan yang diajukan
dengan manerbitkan Surat Keputusan Kebaratan,

{2] Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah untuk memberikan

kepastian hukum bagi Wajib Retribusi, bahwa keberatan yang diajukan harus
diper kepuiusan cleh Bupati,

{3) Keoutusan Bupali atas keberatan dapat barupa menerima seluruhnya atau
sebagian, menolak atau menambat besarnya retribusi yang terutang.

{4) Apabila jangka waktu sebapaimana dimaksud pada ayat (1), telah lewal dan

Bupati tidak memben suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut
diangnap dikabulkan.

Fasal GB

Jika pengajuan keberatan dikabulkar sebagian atau seluruhnyd, kelebihan
pembayaran retnbusi  dikembalikan  dengan ditambah  imbalan bunga
sebesar 2 % (dua persen) sebulan untuk paling lama 12 (dum belas) bulan.

(2} Imbalan bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dihitung sejak bulan
pelunasan sampai dengan diterbitkennya SKRDLB.

Bagian Kelima
Tata Cara Panagihan
Pasal 80

(11 Penagihan retribusi yang terutang yang tidak atau kurang bayar dilakukan
dengan menagunakan STRD.

{2) Penagihan retrbusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, didahului
dengan Surat Teguran yang dikeluarkan oleh pejabat yang ditunjuk.

(3] Pengeluaran Surat Teguran sebagai tindakan awal pelaksanaan penagihan
retribusi keluarkan setelah 7 tujuh) han sejak jatuh tempo pembayaran,

i4; Dalam  jangka wakiu 14  (empatbelas) har  selelah tanggal

teguran/peringatan/surat lain yang sejenis, wajlb retibusi harus melunasi
retricusi yang terutang.

{2y Tala cars penagihan dan penertitan Suret Teguran digtur dengan Peraturan
Eupali. o
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oAl XV
PENGURANGAN, KERINGANAN, DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Paszal 7O
{1) Bupatl dapat membarikan pangurangan, keringanan dan pembebasan retribusi,

(2} Pengurangan, keringanan dan pembebasan retibusi diberkan dengan
memperhatikan kemampuan wajib retribusl.

i3 Tata cara pamberian pengurangan, keringanan dan psmbebasan retribusi
diatur lekih lanjut dengan Peraturan Bupati.

BAB XvI
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMEAYARAN

Faszal M

i1) Atas kelebihan pembayaran Retrbusi, Wajlb Retribusi dapat mengajukan
permahonan pengembalian kepada Bupati.

12} Bupatl dalam jangka waktu paling lama & {enam) bulan, sejak diterimanya
permeohonan  pengembalian kelabihan pembayaran retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1}, harus memberikan keputusan.

{3) Apabila jangks waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2), talah dilampaui
dan Bupati tdak memberikan suatu keputusan, permohonan pengembalian

pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan SKRDLB harus diterbitkan
daiam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan,

i4) Apabila Wajib Retibusi mempunyan utang retribusi lainnya, kelebihan
osembayaran retribusl sebagaimana dimaksud pada ayat (1), langsung
diparhiturgkan untuk melunasi terebih dahulu utang refribusi tersebut.

() P‘engemb-ali_an kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 {dua) bulan sejak
diterbitkannya SKRDLB.

(§) Jika pengembalian kelebihan pambayaran refribusi dilakukan setelah
lewst = {dua) bulan, Bupati memoerikan imbalan bunga sebesar 2 % (dua
permen) sebulan atas ketedambatan pembayaran kelebihan pembayaran
retribusi.

() Tata cara pengembalian kelebihan pembayaran retribusi sabagaimana
dimaksud pada ayat (1), diatur dengen Peraturan Bupati.

BAE XV
KADALUARSA PENAGIHAN

Pasal 72

{1} Hak untuk melakukan penagihan retribusi menjadi kadaluarsa setelsh
melampaui wakiu 3 (tiga) tahun tarhitung sejak saat terutangnya retribusi,
kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pldana di bidang retribusi.

(2) Kadaluarsa penagihan retribusi sebagalmana dimaksud pada ayat (1),
tertangguh jika:

a. diterbitkan Surat Teguran; atau

0. ada pengakuan utang retribusi dari Wajlb Relribusi, baik langsung maupun
tidak langsung.
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{3) Dalam hal diterbitkan Swurat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, kadaluarsa pensgihen dihitung sejak tanggal ditenmarnya

Surat Teguran tersebut.

(4] Pengakuan utang retribusi secara 'angsung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, adalah Waijib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan
masih mempunyai utang retribusi dar, belum melunasinya kepada Pemerintah

Daerah,

(8) Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, dapat diketahui dan pengajuan permohonan angsuran atau
penuJndaan pembayaran dan permohenan keberatan oleh wajib refribusl.

BA3 XV
PENGHAPUSAN FIUTANG RETRIBUSI

Paszal 73
{11 Piutarg Raetribusi yang tidek mungkin ditagih lagi karena hak untuk melakukan
penagihan sudah kadaluarsa dapat dihapuskan.

(2] Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Fiutang Retribusi yang sudah
kadaluarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Taia cara penghapusan piutang retribusi yang sudah kadaluarsa diatur dengan
Peraturan Bupati.

BADB XIX
PEMERIKSAAN

FPasal 74
{1y Bupati berwenang melakukan pemerksaan untuk menguli  kepatuhan
pemenuhan kewajiban retribusi dalam rangka melaksanakan Peraturan

Perundang-undangan Retribusi,

(21 Wajib Retribusi yang diperiksa wajib;

a. memperihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang
menadi dasarmya dan dokuman lain yang berhubungan dengan objek
Retribusi yvang terutang;

b. memberkan kesempatan untuli memasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dan memberikan bantuan guna keslancaran pameriksaan;

danfatau
c. memberikan katarangan yang diperlukan.

{3 Ketentuan lebih lanjut mengenal tala cara pemeriksaan retribusi diatur dengan
Feraturan Bupati.

BAB XX
INSENTIF PEMUNGUTAN

Paszal 75

(1) Instansi yang malaksanakan pamungutan retribusi dapat diberlkan insentif atas
dasar pencapaian kinerja tertentu.
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(2}

(3]

{4;

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada gyat (1), ditetapkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daarah.

Ketentuan mengenai tate cara pembedan insentif distur febih lanjut dengan
Peraturan Bupati berpedoman pada ketentuan Peraturan Ferundang-undangan,

BAR KXl
KETENTUAM PENYIDIKAN

Fazal 76

Pejabat Pagawai Keger Sipil (PPNS} tertenty di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenang khusus sebagal Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak
pidana di bidang Reifribusi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Hukum Acara Pidana.

Penyldik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah pejabat pegawai negeri
slpil tertentu di lingkungan Pemerintan Daerah yang dlangkat olsh pejabat yang
beraenang sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), adalah:

a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laparan
berkenaar dengan tindak pidana di bldang Retribusi agar keterangan atau
laperan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas:

b meneliti, mencan, dan mengumpulkan keterangan mangenal orang pribadi
atsy Badan tentang kebenaran perbuatah vang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana retribusi: :

f. memina keterangan dan bahan bukt dari orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang retribusi;

4. memenksa buku, catatan, dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana di bidang retribusi:

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,

pencatatan, dan dokumen fain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukt, larsabut:

f. meminta bantuan fenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan
tindak pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

g menyuruh berhenti danfatau melarang sesecrang meninggalkan ruangan
alau tempat pada saat pemerikzaan sedang berangsung dan maemeriksa
idantitas orang, benda, dan/atau dakumen yang dibawa:

n. memotrel seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana ratribusi;

I memanggil orang untuk didengar keterangannya dan dipariksa sebagal
tersangka atau saksi,

menghentikan panyidikan: dan'/atau

k. melakukan tindakan lain yang peru untuk kelancaran penyidikan tindak

pidana di bidang Retribusi sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil peanyidikannya kepada Psnuntut Umum
melzlui Penyidik pejabat Pelisi Negara Republik Indanesia, sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana,

e
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BARB XXI|
KETENTJAN PIDANA

Pasal 77

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya gehingga merugikan
keuangan Daersh diancam pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau

pidana denda paling banyak 3 (tiya) kali jumlah Retribusi terutang yang tidak
atau wurang dibayar,

Tincak pidana sebagaimana dimaksud pada ayaft (1), adalah pelanggaran.

Denda sebagaimana dimaksud pada 2yal {1). merupakan penerimaan negara.

BAB XXIlI
FEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pazal 78
Pernbinaan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Bupati.

Pergerdalian dan pengawasan terhadap pelaksanan Peraturan Daerah ini

dilakukan oleh Wakll Bupati, Inspeitorat, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
dan Bagian Hukum Sekretariat Dasmh.

B4B XIv
KETENTUAN PENUTUP

Fasal 79

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berdsky, maka:

i

Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Momer 8 Tahun 2002 tentang
Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan (Lambaran Daerah Kabupaten
Flores Timur Tahun 2002 Mamar 9),

Peraturan Daerah Momor 1 Tahun 2007 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan (Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2007 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Momor 0004).

Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor & Tahun 2007 tentang
Retribusi Pasar dan Feraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Momor 3

Tahun 2007 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Flores Timur Nomor 5 Tahun 2000 tentang Retrbusi Pengujian Berkala

Kendaraan Bormotor {Lambaran Daerah Kabupaten Flares Timur Tahun 2007
Nomaor 11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 001 1).

Peraturan Daerah Memor 10 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daesrah Kabupaten Flores Timur Momor 4 Tahun 2004 lentang Retrbusi
Palayanan Parkir (Lembaran Oaargh Kabupafen Flores Timur Tahun 2007
MNomar 13, Tumbahan Lembaran Daerah Kabupatan Flores Timur Nomor 0013).

dicabut dan dinyatakan tdak berdaku iagi.
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Pasal 80
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sehap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempalannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Flores Timur,

Ditetapkan di Laraniuka
pada tanggal {6 NopemDET 2011

BUPATI FLORES TIMUR.

EPH LAGADONI HERIN

Ciundangkan di Larantuka
pada tanggal 16 Nopember; 2041

PLT SEKRETARIS DARRAH
JKABUPAT ORES TIMUR,

V7l
= ANTON TONCE MATUTINA
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR TAHUN 2011 NOMOR 12
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PEMN.ELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR
NOMOR1Z TAHUMN 2011

TENTAMNG

RETRIBUSI JASA UMUM

LIBALINA

Hasil penerimaan Pajak can Retribusi diakui belum memadai dan mearmiliki
peranan yang relatif kecil terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) khususnya bagi daerah kabupalen dan kota. Sebagian besar
pengeluaran APBED dibiayai dana alokasi dari pusat. Dalam banyak hal, dana
alokasi dar pusat lidak sepenunnya dapat diharapkan menutup sefurdh
kebutuhan pengeluaran Daerah. Oleh karena itu, pemberan peluang untuk
mengenakan pungutan bami yang semula diharapkan dapal meningkatkan
penerimaan Daerah untuk membiayal pelaksanaan Pemerintahan Dasrah dalam
rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan kemandirian daerah,
walaupun dalam kenyataannya tidak banyak diharapkan dapat menutupi
kekurangan kebuluhan pengeluaran terssbut. Dalam rangka meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat sebaguimana dimaksud di atas dan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, maka Pemerintah Dasrah menyediakan pelayanan
untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum.

Cengan diberlakukannya Undang-Undang Momor 28 Tahun 2003 tentang
Fajak Daarak dan Retribusi Daerah, maka sesudl dengan undang-undang
tersebut, Daerah diber kewenangan untuk memungut retribusi kepada orang
atau badan yang menggunakan/menikmati pelayanan jasa umum tersebut. Dalam
rangka mumberikan kepastian hukum bagi Pamerintah Daerah untuk melakukan
pemungutan retribusi atas pelayanan jasa umum, maka perlu dibentuk Peraturan
Daerah fentang Retribusi Jasa Umum di Kabupatan Floras Timur,

Adapun janis Retribusi Jasa Umum yang diatur dalam Peraturan Daerah
ini ferdiri atas:
a. Retrbusi Pelayanan Kesehatan;
b. Retribusi Pealayanan Parsampahan/Kebersihan;
¢ Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;
4. Retribusi Pelayanan Pasar;
e  Retribusi Pengujian Kendaraan Barmator
f. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta,
g. Ratribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang; dan
h. Ratribus Pengendalian Meanara Telekomunikasi

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.
Pasal 2

Cukup jelas
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“asal 3
Cukup jelas
Fagal 4
Curup jelas
Pasal &
CuURLT Elas
Fasal &
Cukun =igs
FPasal 7
Cukup @ias
“asal B
Cukup Elas
Faca &
Cunup jelas
Faza 10
Cukup elas
Fasa: 11
Cukug elas
Fasal 12
Cukup jelan
Faszal 12
Cukup jelas
Ffasal 14
CukLp elas
Fasgl 15
Cukup pelas
Pagal 15
UkUp elas
Fasa 17
Cukup Eas
Fasal 18
Cukup jelas
Hasal 15
Cukup =ias
Fasal 20
SuRup elas
Fasal 21
Cukup jelas
Fasal 22
Cukup jelas
Hasal 23
Cuklp aias
Facal 24
T - 1Y

—_—
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Yang cimassud werela derpan “eersta lempelan” adaelab suatu alal
Yang dperguna=an iyl mengangiut barang yang dvancang wunbue
dtank dan sebagian bebannya diumpu oieh kendaraan bermotor

Penarsnya

w i
Hura® g

Cdnag pias

Pasal 33
Cukup jelas
Fasal 24
Cubup jelas
Pasal &
Cusmup peias
Pasal 38
L elas
Fazal 37
Cukup wias
FPasal 38
(=T NTT
Fazasi 30
Cokup eias
Fasal 40
CuFup elas
Fasal 41
Coulf elas
Fasa. +#2
Cukupy pelas
Fasal 43
LLELD elas
Faszal 44
Cusyus paias
Fass 45
Cusun oias
Pasal 18
Cunup jslay
Fasa! 47
Ciekip jelas
Fasal 48
Cukup melas
Fasa! 45
uRup jeias
Fasal 50
LuRyp pEias
Fasal 51
Cukup jelas
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Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup palas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup 2las.

Fasal 29

wukup jeles,

Fasal A0

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas.

Pasal 32
Ayat {1}

Cukup jelas.

Ayat (2]

Huruf a

Maobil penumpang umum adalah kendaraan bermotor angkutan
grang yang memillkl tempat duduk maksimal 8 (delapan) orang,
termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya tidak lebih dari 3.500
(tiga ritru lima ratus) kilogram.

Huruf b
yang dimaksud dengan “mebll bus/minl bus® adalah kendaraan
bemoter angkutan orang vang memiliki tempat duduk lebib dan B
(delapan) orang, fermasuk untuk pangemudi atau yang beratnya
lebih dari 3.5070 (tiga ribu lima ratus) kilogram.

Huruf ¢
yang dimaksud dengan “mobil barangfpick upftangk” adalah
kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan barang.

Huruf 4
yang dimaksud dengan “kendaraan khusus® adalah kendaraan

termotar yang dirancang khusus yang memiliki fungsi dan rancang
bangun tertentu, antara lain

4. Kendaraan Bermotor Tentara Masicnal Indonesia;
b. Kendaraan Bermolor Kevolisian Negara Republik Indonesia;

¢. alat berat antara lain bulldozer, traktor, mesin gilas (sloomwailtz),
forkiif. laader, excavalor, dan crang; dan

d. Kendaraan khusus penyzndang cacat,

Huruf e
yang dimaksud kereta dengan "kereta gandengan” adalah suatu alat
yang dipergunakan uniuk pengangkul barang yang sal_un.l_h
bebannya ditumpu oleh alat itu sendiri dan dirancang untuk ditarik

oleh kendaraan bemotor. s
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Paszal 52

Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.
Pasal 54

Cukup je2las.

Fazal 55

Cukup jelas.

FPasal 56

Cukup jelas.

Pasal 57

Cukup jelas,

Faszal 53
Cukup jelas.
Fasal 58

Cukup jelas.

FPasal 60

Cukup jolas.

Pasal 61

Cukup jalas.

Fasal 62

Cukup jelas.

Paszal B3

Cukup jelas,

Fasal 64

Cukup jeas.

Fasal €5

Cukup elas,

Faszl B5

Cukup jelas.

Pasal 67

Cukup jelas.

Pasa' 68

Cukup jelas.

Fasal 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jelas.

Pazal 71

Cukup jelas.

Fasal 72
Cukup jelas.
Fasal T3
Cukup jalas.
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LAKMPIEAN | PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR

MNOMOR
TANGGEAL

L]
.~

12  TAHUN 2011
LG NOPEMOER, 2011

RETR!BLSI PELAYANAN KESEHATAMN

Pelayaran Fujuxan ! RSUD

1 Besarnya iarif retribusi rawat jalan acalah:

' e “IASA JASA
(Bl 2RISR SARANA | PELAYANAN | TOTAL
I ADMINISTRASI _
1 [ Kunmungan Baru ' 3.750
a. Karty Berobal 2.000 250 2.250 |
b. Rekam Medik 1000 540 1.500 |
2. | Kunjungan Lama | 1.250
| Rakam Medik 1.000 250 1.250
Il. | PELAYANAN KESEHATAM
1. Dokter Spesialis 6.000 5.000 11.000
2. | Dakter Limum - 4,500 2.500 7.000 |
3. | PerawatBidar = 1.500 1.500 1.500
.| RONSULTASI GIZ| 3,000 2.500 5,500
v PELAYANAN '
, FEMERIKSAAN
KESEHATAN - ) _ :
T 1. | Pelajar 3,000 3.000 B.000
| 2. | PNE 3.000 3.000 | 6.000 |
3. | Limum 3.000 5.000 8.0400
| & [ Visum Et Reperum 5.004 15.000 20.000
2  Besarnya tarif retribusi pelayanan Rawat Darural Medik adalah:
NO JENIS PELAYANAN | Kisia St by | TEIAL
1| Pameriksaan Dakier UrmnurniDakier £.000 | 10.000 15.000
Spasialis MS.000 [ A20.000
2 Parawatan . 2000 5.000
3. Pelayanan Paripuma sampai B jam | 30,000 - | A0.000
tanpa inap _ i
4 | Lebih dan & jam tanpa inap 60,000 5.000 65.000
L M10.000 0000 |
5. Besarnya lanf retribusi Rawat Inap perhan adalah;
a) Dewasa dan Anak.
|
—
' NO. | KOMPONEN TARIF KELAS
ViP I [+
1. | Jasa Sarana | 300.000 | 160.000 [ 125.000 | 15.000

Scanned with CamScanner



["2. | Jasa Dokter Umum/Jasa “{5.000 | 10,000 {0.000] 10.00
. Dokter Spesialis 26000 15000 | /5.000| /15.000

i_a_ | Jasa Perawat /Bidan 13.000 5.000 5000  5.000

S ETAL 328.000 | 175.000f T4EI-L'IU{I'| 30.000 |

| 339.000 | 180.000 | /146.000 | /40.000 |

n) Bay Baru Lahir/Bayi Baru Lahir Nomal :

I ! ) KELAS =]
| MO, KOMPONEN TARIF | , : |
VP I | o |

1. | Jasa Sarana 75.000|  35.000 20.000| 5.000
2. [Jasa Dokter Umum/Jasa 15.000 10,000 | 10.000 10.000
Dakter Spesialis /20,000 #5.000 | 15000 | 15000

3. | Jasa Perawat/Bidan 7.500 5000 5000 5000

' g7.500 50000 | 35.000 | 20.000
TR 102500 /55.000 | /40.000 /25000

¢y Ruang PerinatalogiiRuang Mecnatus (Bayi Bermasalah) .

M. KOMPOMEN TARIF “TARIF ]
1, Jasa Akomodasi : 120,000

2. Jesa Dokter!Jasa Dokter 15.000 { 20.000 |
Spesials .

4| Jada Perawat/Bidan i 7.500 |
[ ~ TOTAL [ 142.500/147.500

d) Ruang |solasi

NO. KOMPONEN TARIF | TARIF _
1. | Jasa Sarana | 15.000
2. | Jasa Dokter Umum/Jasa 10,000
| Dokter Spesialis - 15,000
a3 |.Jasa Perawabt/Bidan 10.000
35,000
i Tl 140.000
e; Ruang Perawatan Panyakit Menular |
T ] == KELAS
NO, PONE IF e |
NO KO N TAR iP r T i m I
1 Jasa Ear:ana 300.000 165000 130.000 | 1200030 |
_2 ! Jama Doktar Urnumyd Jasa 25.000 15.000 15.0000 15.':"3'5'_
Dokler Soesialis /30004 #20,000 | 4 20.000 | f20.000
~3 | Jas3 Perawall Bidan | 18.000| 10,000 10000 10.000 |
! puar 343000  190.000 | 155.000 | 145.000
343,000 .l"l!Ei'ﬁ.I!le:II:I'I 60,000 | A50.000 |

o=
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fi Kamar Bersalin :

| N0, - KOMPOMNEN TARIF TARIF !
1, | PERSALINAN NORMAL |
I Jasa Sarana | 100.000
Jasa Pelayanan [
| a. Dakter Urmnum 20,000 |
b, Dokter Spesialis 30.000
¢. Bidan 20,000
| Total ditaleng Dokter Uimum 140.000
Total ditolong Dokter Spasialis 150.000
Total ditolong Bidan ) 120.000 |
2 | PERSALIMNAN PATOLOGES - .
| Kelainan Letak |
Jasa Sarana 125.000
Jasa Palayanan
a. Dokler Umum 30.000
' 0. Dokier Spesialis 45 000
<. Bidan 30.0a00
Total ditolang Dokter Umum 185.000
| Total ditolong Doktar Spasialis 200.000
. Tetal difolang Bidan I 155.000
| 3. _PERSALINAN DENGAN TINDAKAN I
: Jasa Sarana 125.000
i Jasza Pelayanan
a. Dokter Umnum ' 35,000
b. Dokter Spesialis 50.000
c. Bidan 10,0400
Tatal ditaleng Dokter Umum 170.000
Tatal aitaleng Dokter Spesialis 185,000
; Tatal ditalang Bidan | 135.000

gy Perawatan |Intensif

TND. KOMPONEN TARIF TARIF
1. Jlasa 3arana 225000
| 2. | Jasa Pelayanan !
a. Dokter Umum | 40,000
b. Dokter Spesialis R LT
t. Porawat a0.000
Tetal ditolong dokter urmurm 285 004
. Tatal ditolong dokier spesialiy 310,000
ki Pealayanan Rekarn Medik ;
i NO. | KOMPONEN TARIF Eiﬁ:ﬂ | PEI_:'::&"L an | TOTAL |
[ 1. | Rakam Medik Rawat Jalan 4,000 | 2.000 &5.000
[ 2. | Rekam Medik Rawat Inap 15000 | 3.000 18.000
' 3 "Rekam Medik IGD 6.500 2000 6500
[ S
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4. Gesaran Tarif Retribusi tindakan dan ferapi adalah -

a) Tindakan Medik dan Tindakan Keparawaian

JENIS PELAYANAN latis
B TINDAKAN AF it TOTAL
SARANA | PELAYAMNAN 1
| 1. Keterisasi '
l a. Laki-laki 7.000 20000 | 27.000
b. Perempuan 7.000 10.000 17.0Q0
Alf Kateter 5.000 2000, 10.000 |
2. | Perawatan Luka '
a. Luka Infeksi 13.000 14 000 23.000
b, Luka Nen Infeksi | B.000 5.000 | 13.000
3. Penjahitan Luka Ringan | 10.000 500D 15.000
<. | Panjahitan Luka Sedang 15.000 10,000 | 25000
' 5. ! Penjahitan Luka Berat 5 35.000 ~ 25.000 B0.,000
2.  Penjahilan luka robekan
perinaum;
| a. Deigjat | 10.000 3.000 15.DDD‘
b. Dersjat || 13.000 5.000 18.000
c. Dersjat Il | 20.000 10,000 | 30.000
, | & Dersjatly 35.000 25.000 |  60.000
| 7. | Luka Gargren Ringan | 15.000 10.000 [_ 2:5.000
8. | Luka GGangren Sedang 30.000 10,000 | 40.000
9. | Luka Gangren Berat 45.000 19000 60.000
| 10. | Perawatan Luka Bakar .
a, Luka Bakar Ringan/ derajat | | 10,000 10.000 ‘ 20.000
b. Luka Bekar Sedang/ dergjat || 20.000 10.007 | 30.000
| & Luka Bakar Berat/ dergjat || 40.000 15.000 95.000
11. | Debridermen Luka 5000 3.500 B.500
12. | Suntikan 1x'hari-Suntikankeli 800 1000 | 1.500
- [IMLIV.SCLIC). o
13, | Pemasangan infus dan Transfusi T
darah
| | a. Bayi 7.000 10.0DD | 17.000
[ k. Anak T.000 10.000 17.000
! & Dewasa 7.000 5000 12.000
| | Aff Imfus 2000 1000 4000
14. | Lavamen 5.000 7.500 12.500
18,  Suction per hari it
2. Suctlon Kkall 10,000 5,000 15.000
e, Suctlon lebik dari 1 kalihan | 15,000 10,000 | 25000
16. | Gabut Jahitany aff jahitan 1,500 1.000 2.000 |
17| Laminaristik _ 2009 2.000 4004 |
18, | Femasangan NGT/ CHET E
a. Bayidan Anak 3,000 10.000 13.000
b, Dewasa 3. 000 8.000 11.000 |
| ARFNGT 1,000 1.500 2.500 |
19, | Pengambilan spesimean dargh i |
a. Darah Vana 2.000 2000 4.000 !
b. Darah Areri = 2.000 5.000 7000
20. | Rettal Swab 2.500 2 500 | 5000
21. | Vagina Swab 2.500 2.500 5000
~ 22 Paps Smear “2.500 5000 7500
23. | Pemasangan Tampon 10.000 5.000 15,000

-
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24, BilasLambung =~ 5000  10.000] 15.000
25 Insisi Kecil < 5§ em 25.000 5000  30.000
26 | insisi Kecil 8-1C cm | 30.000 10.000 | 40.000
_27 | insisi Kecil < 10 cm | 35.000 15.000 | 50.000
28. | Punisi Asites | 20.000 20.000 |  40.000 |
29 | Punksi Pleura L | 20.000 25.000 | 45000 |
30, | Purksi Kandung Kemih L 10.000 10.000 |  20.000
31 | Circumisi ) 30.000 | 50.000 |  B0.000 |
32 |Amputesingan | 15.000 10.000 | 25.000
33, Ekstraksi kuku 10,000 5000 15.000
34, Vena sectio 25.000 25000 | 50000
35.  Repoesisi dan Spalk 20.004 15.000 33.000
36. | Reposisi Mandinula 20,0830 15.000 350008
a7 1P emasdngan Gibs <0000 15.000F 20000
38 BukaGibs 5.000 15.000 | 20.000
39 Punksi Douglas 10.000 25.000 | 35.000
40. | Epistaksis Packing Posterir 15,000 | 25.000 | 40000
41 | Epistakss Packing Anteriar 5.000 5000 10.000
42 | Pengambilan Benda Asing 20.000 5.000 | 25000
43 Tindik Daun Telinga 5.000 2.500 7.500
_ 4 Pengambilan Serumen 15.000 5.000 | 20,000
45 Spooling Telinga 15.000 5000  20.000]
46 Kaustik Pharing 15.000 10.000 25.000
47 Tampon Telinga 15.000 5000 20,000
48. | Tampon Hidung 15.000 5.000 20.000 |
_48._ | Irgasi Mata 7800 5,000 12.500 |
50, | Epilasi Bulu Mata ) 2.500 2,500 | 5060 |
51. | Pemeriksaan Riraksi Mata 10.000 5000  15.000
52. | Pemeriksaan Buta Warna = 5.000 3.000 5.000
53 | Tonometri 1 10.000 5.000 15.000 |
54, | Pemeriksaan Ginekologi . 15.000 10.000 | 25000
_56. | Pemasangan alat Kontraspsi IUD 10.000 | 15.000 | 25000
5. | Melapaskan Konstrasepsi IUD 5.000 ! 10.000 15.000 |
E7. | Pemasangan alat kontraseps: 20.000 10.000 30.000 |
susuk
5B Melepas alal Kentrasepsi Suauk 20.000 | 20000 | 30008
&2 Biopsi janngan _— 15.000 15.000 30,090
" Ingasi Vagina - 10,000 10.000 |  20.000
E1 | Dilatasi dan Curatase 20000 30.0a9 BO.000
52._| Manual Plasenta 15.000 30.000]  45.000
83 | Embriatomi 40,000 ;
G4 Tindakan  Vaccum  ekstraksy 750001 115000
Forceps .
_ B2 Tindakan Resusitasi 25.000 _
66. Tindakan dangan Nebulizer ! Kali 20.000 :Ilg ggg ggggg .
_E__" Ehﬁtrﬁk"l batu urﬂ'll'ﬂ '“}Im Eﬁlﬂﬂn 35':]':“]‘ 4
Eg- I;v?::njte i 15.000 25.000 | 40.000 |
i [m] E ?
70. | Necrowami 7.500 9000 | 12500
a. Beral 20.000 | 10 nuu 30
L 17508 |_“_|2.3,g§§
72 Pemakaian Dksigen = ED 000 37,000
_ 3 Konsantrator 20000 20,000 |
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b. Tabung/liter 200 | 200
| c. Senttrulliter/menit 500 a0l
| 73. | Pemberian sonds perhari 2500 2500 5000 |

74, | Pemakaian dopler Perkall 5000 2500 7500
" 75. | Femberian Kirbat ES 2000 1000 3000
76, | Pemeriksaan KT Glkali 17.500 5000 EE-EI}DJ

77. | Malayani Obat Vaginal/Rectal 5000 5000 10.000 |
7B, | Kateter Unbilikalis B 25,000 20.000 | 45.000 |
78, | Perawatan Jenasah _ 7.500 20.000 | 27.500
80 | Pemakaian Monitor 10.000 | 10.000 20. ':“:"::'__I
T B1. | Pemakaian Syryng Pump/han 10.000 10.000 | 20.000
T B2. | Pemasangsn Respiratar 55.000|  B0.000 115.000
83 IntubasiETT 8.000 22000 | 30.000
"84 | Ekstubasi | 8.000 15.000 |  23.000
: | TARIF |
NG | JENIS PELAYANAN | JASA JASA TOTAL
| _| SARANA PELATANAN
1. | Cabut Satu Gigi

a. Gigi Sulung Trepikal 7.500 5.000 12.500

b, Gigl sulung suntik ‘ 7.500 5000 12.500

c. BGigi Tetap 1.000 7500 8.500

d. Gigi tetap dengan 10.000 10.000 20.000
- komplokasi |
l | 8. Gigi M3 10.000 20.000 30.000
| i f. Gigi M3 dengan koemplikasi | 25.000 | 30.000 55.000
T 2. | Pepambalan Satu Gigi '

a, Tambahan Sementara ‘ 10.000 5.000 ‘ 15.000

b. Pulp Cupping 12.000 5.000 17.000

c. Tambahan Amalgam 23.500 20.000 43.500
! Simplek

d. Tambahan Amalgam 25.000 25.000 S0.000

Kompleks | |
| 3. | Skaling per rsgion
| & Manual 8.000 20.000 28.000

b. Mesin 13.000 15.000 28.000 |
I_ 4. | Pengobatan sederhana ! spolling 25.000 5.000 30.000 |
' | drainase |

5. | Pergobatan periodental 7.500 | 15.000 22.500

6. |Protesz '

| a. Elemen Pertamna 60.000 150.000 | 210.000

b, Elemen berkutiper gigi 30,000 150.000  180.000

- ¢ Satu rahang penuh 195.000 450.000 645.000

(atasfbawah)

d. Satu region (setangah 87.500 225.000 | 322.500

rahang atas/bawah)
L

Scanned with CamScanner



b} Tindakan Medik Operatif

JENIS TARIF :
NO. | PELAYANAN [SARANA | OPERATOR | ANASTESI | AssTen | 1074 |

1. | Badah Mavor [

a. Sedah Besar | 350.000 495,000 350,000 | 117.000 | 1.312.000 |

- b. Bedah 275.000 341,000 250,000 | 117.000 | 9B3.000
' Sedang

¢ Bedsh Keci 200,000 110.000 100,000 | 65.000 | 475.000

2| Bedah Minor | 150.000 82.500 = 32.500 | 265.000

3. | Bedah Kosmetik | 550.000 | 715.000 330.000 | 110,000 [ 1.705.000

I
c) Besamya tarf retribusi Pemeriksaan Laboratorium Klinik adalah: '

i

TARAF _
NO. JENIS PEMERIKSAAN JASA JASA TOTAL
SARANA | PELAYANAN
1| Urine lengkap . 14.500 1.000 15.500
| 2 | Tes kehamilan 12.000 1.000 13.000
3 ! Analisa sperma . = 3.500 2.000 5.500 |
[ 4 | Pemerikzaan darah rutin {
' a. B sahli | 3.000 1.000 4.000
. HB Fotometer 5.500 2.000 8.500
¢ Leucocyt 3.000 2.000 5.000
d. LED 2.500 2,000 4.500
e. Diferonsial 4,500 2,000 6.500
t. Malaria 4,000 2.500 6.500 |
g. Trombocyt S "I 4.000 2.500 6.500 |
| h. Enyrocyt 4.000 2.500 | 6.500
| I Hematocryt 11.000 2.000 | 13.000
. CT/BT 1.500 2.000 3.500
. k._Analise darah tepl 4500 3.000 T.500
||, Golongan darah tanpa kariu | 8.000 1.000 10.000
. m. Golongan oarah dengan karlu | 10.000 1.000 11.000
5 | Pemeriksaan Faeces { |
| a. Faeces lengkap 3.500 2. 5.500 |
b. Benzidin Test | 18.500 2.000 21,500 |
6 | Sputum BTA 8.000 3.000 11.000
7| P=ngecatan Gram B.000 3.000 11.000
8 | Jamur/KCH 8.000 3.000 11.000
8 | Kimia Darah . |
a._Gula darah 1 kali 34.000 2.500 36.500 |
b SGOT 35.500 2,500 38.000
‘c. AGPT 35.500 2.500 38.000
,d._Bilirubin Direct/Total 38.000 2.500 41.500
e ALP 35.500 2 500 38.000
lf. GGT 38,000 2.500 41.500
g, Albumin 34.000 2.500 36.500
_|h. Ureum = 42.000 2.500 44.500
i, Kreain s L 42,500 2.500 | 45.000
| Asam Urat R 34.000 2.500 | 35,500
k. Colesterol Total | 35.000 2.500 37.500
. I, HDL CHOL 44.000 2.500 46.500 |
] m. LDL CHOL 34,000 2.500 36,500 |
) n. Trigliserida 53.000 2.500 85.500
—
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G_D_ | EBTDIQE'.-'LIrnlng B

a. WiDL 28.500 | 2500  32.000
]  5_HBSAG | 24.000 2.500 | 26.500 |
| c. ANTIHBS 37.000 2.500 39.560
d, ANTIHCW 37.000 2500 39.500,
e, Dengue bload IgGiight B2.000 | 2500 84500
11| Test Narkoba o R
a. Momphin B 56.000 2.000 | S8.000
0. Amphetaming 58.000 2.000 58. b0
s, THG 56.000 | 2,000 58.000
' d. Benrodiasephine 56.000 2.000| 58000
d} Unit Transfusi Darah Ruman Sakit:
' TARIF
| NO.  PEMERKSAAN  JASA SARANA | JABA TOTAL
= | PELAYANAN ' "
1. | HBSAG £24.000 2.500 26.500
2. | ANTIHCW 37.000 2500 38.500
3. | TFHA 34.000 2.500 36.500
4| ANTI HIV : I 37.000 2.500 39.500 |
5. HB CusC4 6,500 2 500 | 8.000 |
| B. | Crossmatch 158.000 | 2.500 | 21.500 |
2) Besamya larif radio diagnostik:
| TARIF
J AR,
| NG JENIZ PEMERIKSAAN JASA PELAYAN ! TOTAL
! SARANA AN
i 1. Folo tanpa kontraz (besar atau 35.000,  10.000 | 45000
kecil) _ -
2. [ Dwua foto dengan 1 film 40.000 10.000 50.000
3| Fow Gigi - 10.000 10.000 20000
4, | Fato dengan KOniras = 35.000 10.000 45.000
fi Besarnya tanf retibusi pemeriksaan Elektra Medik adalah:
| e TARIF |
JEMIS
NO. | JASA TOTAL
i | FEMERIKSAAN JASA, E_AH_I#NA | PELAYANAN
1_|EKG 20.000 | 16.000 ]  30.000
2. UsG 30.000 10.000 40,000 ]
g) Besarnya tarif retribusi Rehabiltasi Medik (Uindakan fisioterapi) adalah:
I ; TARIF
| JASA T
NO.|  JEIS PEMERIKSAAN JASA |
. SARANA F’ELAJAMH TOTAL
1 "Latihan Sederhana/ Ringan 10.000 | 5000 15,000
2 IRR/IFR 10.000 | 7.500 | 17.500)
| 3. | Traksi _10.000 5.000 15.000 |
4. | Latihan Sedang 10.000 10.000 20.000
-
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"5, | Canagih [
| e Ush 17500 10.000 27.500
I f. Interferensi 10.000 5.000 15.000
B g MNebuliser - 18.375 §.000| 23.375
| 5. | ¥Khusus
a Latihan Suoke 10.000 20,000 20,000
| b. Latihan CP 10,000 15.000 25,000
c.  Luks Bakar 10.000 10000 20,000
7. | Short Wave Diatermy{SWD) 15.000 10.000 ~25.000
B. | Tens Cutaneus Electra Narve 10.000 10.000 20.000 |
Stimultion {TENS) I |
9, | Paradisasi - Galvanisasi I 10.000 10.000 20.000
10. | Latihan Parnapasan 10.000 .. 5.000 15.000
11. | Terapi Okupasi L 10.000 10.000 20.000
12. | Terdpi Wicara | 10.000 10.000 20.000 |
h) Sesamya tanf retibusi pelayanan jenazah (mayat)
| - BARU ]
Kol RN TR JASA | UASA
- SARANA PE Lﬂ.h':ll".ﬂnMA TOTAL
i 1. | Perawatan Jenazah 10.000 | 15.000 | 25,000 |
__2. | Pengawetan Mayat 1000 200.000 ~201.000
3. 1 Penitipan Jenazsh !
a, Tanpa pendingin per hari 5.000 5.000 10.000
. b Dengan pendingin per hari 25,000 | J0.00d 55.000
i} Besarnya tarf retribusi penggunaan mcbil ambulanca dan mobil jenazah
| ] | BaHAN T o JAgA [ JASA
JARAK PEMAKAIAN DAN | caana | PELAYANAN | PELAYANAN
ALAT SOPIR PERAWAT
iumr.g.l‘sama dengan 5 km 20.000 5,000 5,000 & 000
Setiap pertambahan 1 km 3.000 500 250 250
selanjutnya
11 Maobil Jenazah .
EAMAN JASA, A S8, JASA
| JARAK PEMARKAIAN DAN | BARANA [ PELAYANAN | PELAYAMNAN
T _ ALAT SOPIR PERAWAT |
| Kurang/sama dengan 5 kmi 20.000 5.000 5.000 2,504 |
Satiap partambahan 1 km 3.000 | 500 500 280 |
selanjutnya |

Lain-lain
Biaya pemakaian obat-obatan, bahan medis habis pakai dan/atau barang farmasi
lainnya untuk pelayanan kesehatan dibitung sendid sesuai jenis dan jumiah
remakaian berdasarkan harga beli ditambah 10 % untuk jasa sarana dan jasa

(1

(2]

pelayanan,

Penunggu pasien rawat inap lebih dari 1 crang dikenakan tarif atas penggunaan
fasilitas rumah sakit per har untuk semua kelas perawatan Rp. 500.-

=
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{3)  Tarif retribusi pemakaian reagensia dan atau bahan medis habis pakai pada
pemeriksaan laboratorium klinik dihitung sendii sesuai jumlah pemakaian
berdasarkan harga beli ditambah 10 % untuk jasa sarana.

(4) Tarif retribusi pemakaian bahar radio diagnostik dan atau bahan habis pakai
pada pemenksaan radio diagnostik dihitung sendin sesuai jumlah pemakaian
berdasarkan narga beli ditambah 10 % untuk jasa sarana.

(2)  Tarif retribusi interprestasi hasil radio diagnostik oleh dokter speasialis radiclog:
ditetapkan sebesar Rp. 10.000 per kasus,

i8] Tanf retnbusi pemakaian bahan dan atau bahan habis pakai pada pemenksaan
tindakan rehahbilitasi medic (fisiolerapi} dihitung sendirl sesuai jumiah pemakaian
berdazarkan harga bel ditambah 10 % untuk jasa sarana.

i) Tarif retribusi pemakaian bahan dan atau bahan habis pakai pada pelayanan
jenazah dihitung sendini sesuai jurrlah pemakaian berdasarkan harga bel
ditambah 10 % untuk jasa sarana

{8} Tanf retribusi pemakaian bahan dan atau bahan habis pakai pada pelayanan
mebil ambulance dihitung sendiri sesuai jumlah pemakaian berdasarkan harga
bali ditambah 10 % untuk jasa sarana.

(2} Besarnya tariff retribusi penggunaan ocksigen ditetapkan sebagai berikut :

a Oksigen labung disesuaikan dzngan harga pasaran dengan perhitungan
nemakalan liter per menit berdasarkan harga beli yvang ferera pada faktur
pambelian

b. QJksigen consentrasi (mobile) Rp. 15.000/jam
¢ Dksigen cantral (gas medis) S00Aiter/menit

i(10) Besarnya ‘tarif retribusi pelayanan tertanggung askes dan jamkesda ditentukan
sebesar tarir yany ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara RSUD Larantuka
dengar PT. Askes dengan berdasarkan pada peraturan perundang-undangan
yvang beraku.

(11) Besarnya tariff retribusi pelayanan tertanggung Jamkesmas ditentukan sebesar
tariff yang tercantum dalam CBGs.

(12} Besarnya jasa pelayanan sebagzi berikut

@ Jasa pelayanan Askes, Jamkesda dan Jamkesmas sebesar 40 % dari
pendzpatan,

b. Jasa pelayanan tertangguny umurn sesuai Peida

(13) Permbagian layanan dimaksud pada point 12 diatur lebih lanjut dengan
Surat KeputusanBupatr,

{14) Pengelolagn pembagian jasa pelayanai di RSUD selaniutnva G b
Surat Keputusan Girektur, iy engan
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B. PELAYANAN DASAR
a) Besamya Tarf Retribusi Rawat Jalan adalah

[ NO | ENIS KEGIATAN | ' L s
: A B JASA
! o ShRaNA | PELAYANAN _ TOTAt
F l. ﬂﬂmﬁTRAEI SR |
Kunjungan Ban |
| E Catatan Medik 1.000 500 ! 1.500 |
Il PELAYANAN KESEHATAM ,
a. Dokter 2.00 2.000 5000
| b. PerawatBidan 2.000 2000 4,000
| ¢. Obat dan Bahan Kesehatan 5.000 1.000 &.004
__Hal::us Pakai
4. Tim Dokte/Perawat/Bidan/ i 2.000 5.000 7.000
T=naga Kesehatan Lain |
. | FEMERIKSAAN JENASAL ] _
2. Pameriksaan okeh Tim Dokted | 2.000 5.000 7.000
Parawat, BldanMakes Lain
| untuk Surat Keferangan Eiasa | _ | |
b. Wisem Et Repertum alely Tlm 2,00 5.000 T.000
DokterPearawal, Gidan/Makes |
L£_|ir| ! | ;
1. Pemeriksaan Luar 10.000 50.000 | &0.0000
2, Dtopsi 150,000 | 250.000 | 500.000
3. Otopei mayat yang sudah di 250,000 S00.000 | 750000
kubur
V. | PELAYANAN PEMEFtlHS.ﬂ-.MJ |
1| Pelaiar 3.004 3.000 6,000
[ 2. TPNE a 3.000 3.000 5.000
3 Umum . 3.000 5.000 5.000
T 4. Visum E! Repertum 5,000 15000  20.000
b) Besarnya Tarif Retribusi Rawat Inap Perhari adalah :
| ' TARIF
ND. | JENIS KEGIATAN TASA JASA
SARANA | PELAYAMaN | 'OTAL |0
T. | Inar dengan Makan 15.000 3.000 | 18.000
2. |lnap Tanpa Makan 5. 000 5 =000
3. Palayanan Dokter 5,000 5000
4. | Pelayanen Perawat, Bidan - & 000 5 000
E. Obat-obatan dan Bahan 20.000 - 20.000
Kesehatan Habis Pakai
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¢y Besarnya Tarif Retribusi Pelayanan Gawat Darurat adatah ;

| - | TARIF
NO. : JENIS KEGIATAN mﬁﬁ - Lim TOTAL
1. |[Pelayanan  Tindakan  Gawat
Darurat
| a, Pamariksaan Dokter 2.000 5,000 7.000
| b. Perawatan 2.000 3.000 5.000 |
2, | Palayanan Parpurna Sampai 8 20.000 = 20.000
Jam Tanpa Inap .
d) Perawatan di Rumah :
- : TARIF
NO. JENIS KEGIATAN T o )
SARANA AN |
1. |Pelayanan  Tindakan  Gawsat
Darurat ;
a. Jarak Tempuh s 30 Menit “5.000 10,000 15.000
b. Vvaktu Tempuh 30 Menit-1 Jam | 10.000 15.000 25.000
¢, Waktu Tempuh = 1 Jam 15.000 25.000 40.000 |
2. | Obat dan Bahan Kesehatan Habis | - 15.000 15.000
| Pakai
e) Tindakan Medik, Penanganan Invasif dan Penanganan Kesehatan Lainnya :
' TARIE
NC. | JENIS KEGIATAN —JAEA IASA =
- | SARAMA | PELAYAMAN
A | TINDAKAN MEDIS RINGAN B
1., Jahit Luka (< 5 Jahitan) 5.000 5.000 10.000
2. | Jahit Luka (5-10 Jahitan) 10.000 10.000 | 20,000
i 3. | Jahit Luka Barat (=10 Jehitan) 15.000 20.000 35.000
4. | Insisi Abses Ringan 5.000 5.000 10.000
5. neisi Abses Sedang 5.000] 10000 15000
" 6. | Insisi Abses Beral 10.000|  20.000 30.000
7. ' Exterpatle Ringan 5.000 | 5.000 10.000
a. Exterpatie Sedang 10.000 10.000 20.000
78 [Exterpatie Berat 15.000 15.000 30.000
10, | Sircumcitie 25.000 |  50.000 75.000
!_1 1. | Rawat Luka Ringan 2.500 2.500 5.000
| 12. | Rawat Luka Sedang 5 000 5000  10.000
T 13, | Rawat Luka Berat 10.000 10,000 20.000
‘14, | Perawatan Luka Bakar Ringan 5.000 5.000 10.000
15. | Perawatan Luka Bakar Sedang 10,000 10.000 | 20.000
16, | Perawatan Luka Bakar Berat 15.000 15.000 30.000
17. | Punksi Douglas 5.000 10.000 15.000 |

-
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18. | Pengambilan Benda Asing 5.000 10.000 15.000 |
19. | Tindik Daun Telnga 2 500 Z 500 5.000 |
L 23. | Pengambilan Serumen 2,500 2.500 5.000
| oo %%g'ﬁliﬁga e 5 500 2 500 5.000
| 22. T Tampan Hidung 2,500 2.500 5.090
23. |[lrigasi Mata 2.500 2.500 i
24, | Pemnariksaan Refraksi Maia 5.000 10,000 15.000
25. | Pemeriksaan Buta Wama 5.000 10.000 15.000
26, | Pemeriksaan Ginekalogl 10000 10000 |  20.000
27. | Pemasangan Alat Kontraseps! LD 5.000 15.000 ;D,DGD !
78. | Melepashan Kontrassps! 1UD 3.000 10.000 A Hoc
| 728, |Pemasangan Alal Kontrasepsi 5.000 10.000 15,000 |
Susuk i
30. | Melepas Alat Kontrasepsi Susuk 5.000 15.000 20.000 |
37, | Inigasi Vagina 2.500 2.500 5.000
32, | Irgasi Uretra 2.500 2.500 5000
33. | Tindakan Resusitasi 20.000 30.000 50.000
34. | Pemakaian  Oksigen Kosentrat | 600 - BOO
Per 230 Menit
35. | Pemgksian  Oksigen  Tebung | 15.00 - 15,000
. Per 30 Menit | |
A5, | Nebulizer 5.000 5.000 10.000
37.  Suntikan 1x/ har 250 750 | 1.000 |
38. | Suntikan 2-5 x / hari | 500 1.000 1.500
20, | Sunlbikan 6-10 x / han 1.000 1,500 2.500
40. | Suntikan > 10 x/ Harn 1.000 2.500 3.500
41 Skin Tets 1.000 1.000 2.000
42, | Pemasangan Infus 5.000 E.000 10.000
43. | Pemberlan Huknah T3E00 Z.500 5,000
" 44, | Pemasanpgan Naso Gastric Tubs Z.500 T 2.500 5.000
[ 45. | Pemberian Makanan Per NG T 2,500 2.500 5.000
46. | Pemasangan Kateter - 2.500 2.500 5.000
47 | Melepas Kateter 2,500 2.500 5.000
4B, | Pemberian Kompres Dingin dan 500 1,000 1.500
Hangat . | _
49, | Pertolongan Persalinan Normal 100.000 100.000 200,000
~ =0. | Persalinan Dengan Kelainan Letak | 100.000 150.000 250.000
51. | Persalinan Gamel 100.000 125000 | 225000 |
! a2. [ Persalinan Dengan Komplikesi 100.000 125.000 | 225.000 |
i .
B. |TINDAKAN MEDIK SEGANG .
1. |Manual Plasenta = 5,000 25000 30.000
|2 [Kuretasi B 25.000 75.000 100.000
| 3. | Vakum EkstrasiForceps 10.000 £0.000 60.000 |
-
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€. | TINDAKAN MEDIK GIGI 3
| 1. | Pembersihan Kararg Gigi : 4
' a. Manua! 5.000 15,000 20,000
| b. Mesin 10,000 10.000 20.000
| 3 Fencabutan Glgl | !
i 15,000
a. Dengen  Anastesi  Tropikal | 5,000 10.000 ;
| | Per Gigi _ | :
u. Dergan  Anastesi  Suntik 5.000 10.000 15.000
Per (Gigi K
3. | Pencabutan Gigi dan Komplikasi 10,000 10.000 20.000 '
4. | Irsisi Abses o 10,000 20.000 30.000
| 5. Tumpatan Gigi 10.000 10.000 30.000
7 Pemeriksaan Laboratorium:
' S & TARIF |
[(ATAN JAEA
M. IENIS KEG Jhﬂ.ﬂm s FETAL |
PEMERIKSAAN LAgiDTAHlLJM 2
1. T'Darah Rutin {Hb. Lekeosit) 4.000 2.000 6.000 |
2. | Jnin Rutin 4.000 Z.000 §.000
3. | Malarie 4,000 Z.000 g.000
4, | Golangan Darah 4,000 2.000 6.000 |
& | Tinja 4,040 2.000 B CH}D :
3. | Cahak = 10,000 10.000 20,000
7. | Ganorhoe 5.000 5.000 'I{_II._DDE
g1 Panggunaan Ambulance Dalarm Wilayah Kerja Puskasmas:
| ) ' TARIF
kO, JENIS KEGIATAN INEA IAGA, Tm‘.m'_
; s SARANA FPELAYAMNAN
PEMGGUNAAN AMBLILANCE DALAM
WILAYAH KERJA PUSKESMAS
1. | Kurang/sama dengan 5 Km 5.000 10,000 | 15.000
~ 2. |Getiap  Pertambahan 1  Km - 500 500
selanjutnya i

]
@ ¢
f’ BUPATI FLORES ITI.MUR,

OSEPH LAGADON| HERIN
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LAMPIRAN Il PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR

NOMOR

18 TAHUN 2014

TANCGAL © 16 NOPEWRE®R 2011

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN FEHEAMPAHAWHEBEHEIHAH

LOKAS| PELAYANAN

| NC 1 PERSAMPAHANKEBERSIHAN g it L L
1 | Lokasi Rumah Tinggal .
a, Darurat Rp. 1.000/Bulan/Unit
k. Semipemanen Rp. 1.500/Bulan/Unit
t. Permanen Rp. 2.000/Bulan/Unit |
|2 | Lohasi Perumahan/Pabrik Rp. 50.000/Bulan/Unit [
| 3 | Lokasi Usaha Parbangkalan Rp. 20.000/Bulan/Unit
| & |Loka=l Hotel/Penginapan Rp. 25 000/Bulan/Unit =
5 , Lokasl Tempat Hiburan Rp. 25.000/Bulan/Unit
& | Lokasi Rumah Makan/RestoranWarung Rp. 25.000/Bulan/init
Fi Lokasi Usaha Pardagangan
a. Pertckeoan Rp. 25.000/Toko/Bulan/Unit
b. Kios Dalam Kompleks partoxkoan/Usaha | Rp. 15.000/Kios/Bulan/LUInit
! lain
c. Kios di luar kempleks pertokoan Rp. 5.000/Bulan/Unit
d. Pedagang Kaki Lima Rp. 1.000/Bulan/Unit
8. Pedagang yang melakukan aktivitas Rp. 1.000/Bulan/Unit
melampaul waklu normal pasar
8 | Lokasi Perkantoran
a, Humah Sakit, Lembaga, Badan dan Rp. 10.000/Bulan/Unit
Instansi Pemerintah
b. MNon Pemerintah / Swasta Rp. 10.000/Bulan/Unit
c. BUMN dan BUMD Rp. 10.000/Bulan/Unit |
& | Lokasi Rumah Sakit Swasta/ KlinixSwasta / | Rp. 10.000/Bulan/Unit |
' Laboratorium Swasta dan Apotek !
10  Lokasi Rumah Potong Hewan Rp. 5.000/BulaniUnit |
| 11 | Salan Kecantikan Rp. 20.000/Bulan/Unit

b—sumﬂ FLORES TIMUR.

N

PH LAGADONI HERIN
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LAMPIRAN Il PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR
NOMOR 12  TAHUN 2011

TANGGAL & 16 NOpEMBER. 2011

RETRIBUSI PELAYANAN PARKIR DI TEPI JALAN UMUM

JENIS PENERIMAAN DAERAH

BESARAN TARIF

Mobil Barang

a. Truk dengan kereta gandengftruk dengan
Kereta temple/Trontan

b. Maobil rangkiftruk

Rp. 5.000,- Sekali parkir
Rp. 3.000,- Sekali parkir

z. Pick up Rp. 2.000.- Sekali parkir
2. Mobii Bus Rp. 3.000,- Sekali parkir
Mobil angkutan umum Rp. 2.000,- Sekali parkir
Mobil khusus Rp. 2.000,- Sekali parkir

LRl =] L

Sepeda Motor/Kendaraan Roda Dus

Rp. 1.000,- Sekali parkir

|'BL|F'ATI FLORES TIMUR, Wf"’f

EPH LAGADONI HERIN
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LAMPIRAN IV PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR
NMOMOR - 12 TAHUN 2011

TANGGAL : /g, uopemBER - 2011

TARIF RETRIBLS| PELAYANAN PASAR

a. Ratribusi Sewa Ruang Pasar

MNOMOR JEMIS PLINGLITAN (Rp)
1 2 -3 4
I Untuk Pasar . :
- Pemakaian Kioa |
Parmanent dikenakan
sawa tiap bulan :
- T i i o
1.4
i I | a. Hewan Basar (sapl,
kKerbau, Kuda)
- Hewan basar yang 3000~ Perhari
beasar.
- Hewan besar yang 2.000,- Perhari
zedang. :
=  Hewan besar vang 1.500,- Perhari
kecil. ;
b. Hewan Kecil (kambing, 1.000,~ Perhari
i domba dan sejenisnya).
. __ S
[TKELOMFOK! TS BARGURAT SEWA/ TKETERANGAN
| KELAS TEMPAT/FASILITAS | BULANAMT L SEWA/ |
FASAR (Rp) TAHUM (Rp) |
1 a 4
.A. el
LARANTURA

LA e
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B - Kioa/Toke Permanent 5.000,- €0.000.-
. Los yang disekat 4.500 - 54.000,-
WANMWERANG | . KlosToke darurat dibangun 4,500, - | 54.000.- |
sendirl.
(] . KloeTaks Pamansnt 3.500.- A2 000~
. Loa yang disekat 3.000.- 36.000,-
SEMUA . KlosTaoko darurat dibangun 3.000,- 35,000 -
sendin,
|
I ———— |
b. Retnbusi Haran Pedagang
KELOMPORK! | JENIS DAGANGAN LUAS TEMPAT | BESARNYA |
KELAS () RETRIBUSI
PASAR HARIAM (Rp)
. 1 2 3 4
' 1. Pedagang Pelataran | 1.000,-
A, BdanC Terbuka.
Berlaku <. Pedagang Los 2.000.-
Sama | 3. Pedagang dengan 1.500 -
|  bale-bale
. i 4. Pedagang yang 3.000 -
menggunakan Mobil
| Barang {Mobil Box,
Pick Up)

FPENJABAT BUPATI FLORES TIMUR,

MUHAMMAD 3. WONGSO
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L3 b

o=

. P=dagang Pelataran

Terbuka.
Pedagang Los

. Pedagang dengan

bale-bale
Pedagang yang
mengunakan Mabil
Barang (Mobil Box
Pick up)

‘ 1.000.-
1.500,-

i 1.500 -

‘ 2.000,- |

r BUPATI FLORES TIMUR, %"

L]

EPH LAGADONI HERIN
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LAMPIRAN V PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR
NOMOR - 12 TAHUM 2011
TANGGAL @ G topSoaied 2011

RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR

NO. JENIS PENERIMAAN DAERAH BESARAN TARIF
1. | RETRIBUSI PENGUJIAN KENDARAAN
BERMOTOR
Biaya Ui Pertama (per 6§ bulan)
terdiri dan:
Penpujian: Rp. B5.000-
a. Mobil panumpang Rp. 100.000 -
| 'b. Mobil bus/mini bus Rp. 125.000.-
| . Mobil barang /pick up/tangki Rp. 125.000.-
d. Troton'kendaraan penarik Rp. 75.000,-
e Gandenganftempelan Rp. 125.000,-
f. Kendaraan khusus Rp. 50.000,-
g. Pengecetan tanda uji samping kendaraan
2. |[Biaya Uji Berkala, Uji Ulang dan Uji Ulangan
Terdiri dari:
Pangujian
a. Mobil penumpang Rp. 100.000,-
b. Meobil bus/mim bus Rp. 125.000,-
| c. Muohil barang/pick upfangki Rp. 150.000.-
' d. Troton/kendaraan penarik Rp. 175.000.-
g. Gandenganftempelan Rp. 100.000,-
f. Kendaraan khusus - Rp. 150.000.-
g. Pengecetan tanda uji samping kendaraan Rp. 50.000,-
3 | Penilaian Kondisi Teknis atas dasar permintaan:
a. Mobil panumpang Rp. 200.000,- |
E. Mobil bus/mini bus Rp. 150.000,- |
e. Mobil barang, Troten/kendaraan penarik Rp. 300.000,- |
d, Gandengantempelan Rp. 150.000.- |
e. Kendaraan khusus Rp. 300.000,- |
f. Sepeda Motor Rp. 175.000,-

; il
bBUF‘ATI FLORES TIMUR, %

EPH LAGADONI| HERIN
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LAMPIRAN W1 PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR

NOMOR @ 12
TANGGAL © 16 WOpen o, 2011

TAHUN 2011

RETRIBUSI PENGGANTIAN BIAYA CETAK PETA

A Hitam Putih

1.

Feta Kabupaten Flores Timur dengan ukuran
Rp. 200.000,-

a, 50 x 50 CM (AZ = 42 X 50,4)
b. 25x% 25 CM (Ad=21X 257

. Peta Kecamatan dengan ukuran

a. 50 x 50 CM (A2 = 42 X 59.4)

b. 25 x 23 CM (A4 = 27 X 29,7)

. Peta RTRW dengan ukuran

a. 00 x50 CM (AZ =42 X 59.4)

b. 25 x 25 CM (A4 =21 X 29.7)

. Pata Rengko IKK dengan ukuran

a. 50 x a0 CM{AZ =42 X 58.4)

0. 25x25CM (A4 =21 X287

. Peta AOTRK dengan ukuran

a. 50 x50 CM (AZ = 42 X 59.4)
b. 25x%25CM (A4 =21 X 287)

Feta RDTREW dengan ukuran
a. S0 x350CM[AZ =42 X 55.4)

b, 2o x25CM (A4 =21 X257

. Peta RUTRX dengan ukuran

a. 50 x 50 CM (AZ = 42 X 50,4)
b. 25x25CM (Ad=21X287)

. Paia RTRK dengan ukuran

a. 50 £0 CM (AZ = 42 X 58,4)
b. 25 % 25 CM (A4 = 21 X 29.7)

Rp

. 125.000,-

Rp. 125.000,-

Fp.

Rp.

Rp.

Fp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

20.000,-

200.000,-

125.000,-

150.000,-

?‘5. DDD| =

:2 Eﬂ -UW|'

175.000,-

250.000,-

175.000,-

200.000,-
125.000,-

325.000,-

250.000,-
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#. Berwarna,

1. Pela Kabupaten Flores Timur dangan ukuran

g 50 x50 0M (A2 = 42 X 55.4) Rp. 350.000,-

b 25x25CM (A4 =21 X 28 T) Rp. 275.000.-
2 Peta Kecamatan dengan ukuran

a S0x50CM(A2=42X584) Rp. 275.000,.-

b 25 x25CM (A4 =21 X 28,7) Rp. 200.000,-
3. Peta ETRW dengan ukuran

a 50 x50CM (A2 =42 X 53.4) Rp. 350.000,-

bh. 25x25CM (A4 =21 X 28.7) Rp. 275.000,-
4, Peta Rengko IKK dengan ukuran

a2 S0x50CM (A2 =42 X 58.4) Rp. 300.000.-

b, 25x25CM (A4 =21X28.,7T) Rp. 225.000,-
3. Peta KRDTRK dengan ukuran

a 50x50CM(AZ=42 X 55.4) Rp. 400.000,.-

b, 23 x 25 CM (A4 = 21 X 28,7) Rp. 325.000-
6. Peta RDTRKW dengan ukuran

8. 50 x50 CM (AZ =42 X 50.4) Rp. 400.000,-

b. 25 x25CM (A4 =21 X 28,7) Rp. 325.000.-
7. Peta RUTRK dengan ukuran

a 50 x30CM (A2 =42 X 58.4) Rp. 325.000,-

b 25x25CM (A4 =21X29.7) Rp. 275.000- '
& Peta RTRK dengan ukuran

a. 50 x50 CM (A2 =42 X 50.4) Rp. 475.000,-

b. 25x 25 CM (A4 =21X29.7) Rp. 400.000,-

b’nupm FoRES iR W

OSEPH LAGADONI| HERIN
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LAMPIRAN Wil PERATURAN DAERAH KABUPATEN FLORES TIMUR

NOMDR
TANGGAL -

|2  TAHUMN 2011

& NopEMaER 2011

RETRIBLISI PELAYANAN TERATERA LILANG

I JEMIS UTTPDANBCKT | SATUAN | TARIF
| UTTP:
| | UK URAN PANJANG:
a. Jampal dengan & m
1. Metsr dengan pegangan buah 2500
2. Meler meja darl bahan lugam buah 4.000
| 3 Muter saku baja buah 2,500
4 Salib ukur buah 7.000
| 2. Gauge block buah 8.500
g Micrometer buah 10.000
T, Jungka sorong buah 10.000
| | k. Lebih dari 2 m sampai dengan 10 m:
f 1. Tongkzl auga buah 2500
2, Meter saku baja buah 4.0040
3. Bahan ukur kundang, Depth teype buah 2.500
4. Alat ukur tlinggl crang buah B.500
5 Komparatar buah 35.000
- | c. Lebih dari 10 m, biaya pads huruf b |
angka ini  ditambah uniuk setiap 10 m
stau hagiannya, atas, buah B.500
[ 1. Bahan ukur kundang Depin tope buah a0.000
| 2. Komparator
[ UKURAN PAMNJIANG DENGAMN ALAT HITUMNG buah £0.000
| (COUMTER METER)
! ALAT LKUR PERMUKAAN CAIRAMN
[ {LEVEL GALUGE): -
2. Makanik buah 150.000
b, Elaktranik buah 250,000
TAKARAN [BASAHKERING):
a, Sampaidengan 2 L bBuah 2 804
[ b. Lebih dari 2 L sampal dengan 25 L buah 5.000
| e, Leblh dari 25 L buah 10.000
[ TANGK! UKUR TETAP;
| a. Bentuk silinder tegak: |
1 Sampai dengan 500 kl buah 400,000
Z. Lebih darl S00 kL dihitung sbb:
[ a) 500 kL pertama buah 400.000
| b} Selebinnya dar 500 kI sampai
' dangan 1.000 kL, setizp kL buah 1 GDDl
| ¢l Selebihnya dar 1.000 kL sampai |
[ dengan 2.000 kL, setiap k. buah S0k
d) Selebibnya dar 2000kL sampai |
dengan 10.000, seliap kL buah
e] Seleblhnya dar 10,002 kL sampal
dengan 20.000 kL setlap kL |  buah
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4 fi Selebinnya dar 20000 kL setiap ]
| Kl - buah | |
0. Beniuk silinder datar |
. 1. Sampai dengan 500 kL buah 500.000 |
2. Lebih dar 500 kL dihitu ng sbb : : |
a) 500 kL pertama buah | >00.C0o0 |
t) Selebihnya dar 500 %L seampai
dengan 1.000 ki, setiap kL buah 500 |
¢} Selebihnya dari 1.00 kL sampai
dengan 2.000 kL, satiap kL buah 280
d) Selebihnya dari 2.000 kL sampai
dangan 10.000 kL. setiap kL buah 150
u] Selebihnya dar 10.000 ki. sempai ‘
dengan 20.000 kL, seliap ki buah 100
1) Selebihnya dari 20.000 ki, setiap
kL buah 5
Bagian-bagian darn kL, dihitung satu
| kL buah ‘ a0
c. Bentuk bola dan speridal:
1. Sampai dengan S00 kL
2, Lebih dari S00 kL difilung sboh: buah 1.000.000
g) 300 kL pertama buah 1.000.030
b) Selebihnya 500 kL sampsi dengan
1.000 kL, setiap kL buah 200
3. | ALAT UKUR CAIRAMN MINYAK:
Mater bahan baker minyak:
[ a. Meter induk:
1. Sampai dengan 25 m3h buah 180.000
2. Lebin dari 25 m3h dihitung sbb:
a) 25 m3h pertama buah 150.000 |
b} Selebihnya dari 25 m3h sampai
dangan 100 ma3h, setiap m3h | bush §.000 |
ey Selebihnya dari 100 m2h sampai
dengan S00 m3h, setiap m3h buah 3.000
d)  Selebihnya dari 500 m3h, setiap '
mah buah 1.500
Bagian-bag.an dan M3h dihitung san: M3k
b Water Lerja:
Unfuk setiap jenis madia uji
1. Sampai d2ngan 15 m3ah
2. Lablk dari 15 m3h dihitung sbt. - buah 50.000
a] 15 m3h petama
i b} Selablhnya dari 15 m3h sampai Rual G000
dengan 100 m3h setiap mah :
| c) Selebibnya dari 100 mah sempal| Coan e
dengan 500 m3h, setiap mak
a) Selebihnya dari 500 mah setigp| U2 .
satu mah buah
Baylan-bagian dari m3n dihitung sat mah e el
¢. Pompa ukur
L | Untuk setiap badan ukur | s S ]
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| METER CAIRAN MINUM SELAIN AR
d. Mater Induk

1. Sampai dengan 15 m3/h buab 100.000 |
2. Lebit. dari 15 m3/h sampai denqan
100 maih buah 145,000 |
3. Lebih dari 100 m3fh buah 172500
b. Meter F.erja
1. Sampal dengan 15 m3/Hk buah 10.000
2. Lebih dari 15 m3/m sampai dengan
100 m3h buah 13.750
3. Lebih gari 100 m3/h buah 55.000 |
B. | ANAK TIMBANGAN )
Ezteﬁlian sadany dan biasa (kelas W2 dan
1;
a. Sampai dengan 1 kg buah G600
b. Lebih dari 1 kg buah 1.500
.. _Lebih dari 5 kg sampai dengan 50 kg buah 2.500
g2 | TIMBANGAN |
Sampai dengan 3,000 &g
Ketelitian sedang dan biasa (kelas M dan V)
a. Sampai dengan 25 kg buah §.000 |
0. Lebih dari 25 kg sampai dengan 50 kg buah B.000
<. Lebih dari 50 kg sampai dengan 150 kg buah 10.000 |
d. Lebih dari 150 kg sampai dengan 500 kg buah 15.000
e. Lebih dari 500 kg sapai dengan 1.000 kg buah 50,000
f.  Lebih dari 1.000 kg sampai dengan
3,000 kg buah 100,000
10. | RETRIBUSI BARANG DALAM KEADAAN
TEREUNGKLIS
a. MAKANAN, SEMEN, AIR MINLUM
1 Sampai dengan 1 kg buah 44
2. Lebih dari 1 kg sampai dengaa 5 kg buah 75
3. Lebin dari 5 kg samp[ai dengan 20 kg | buah 120
4, Lebih dari 20 kg sampai dengan 50 kg buah 160
%, Lebih dari 50 kg sampai dengan 100 buah 750
kg
G. Lebihdan 100 kg buah 1.500
b. MINUNMAMN
1. Sampaidengan 1L buah 41
£. Lebih dan 1 L sampai dengan 5 L buah 75
3. Lebih dari 5 L sampai dengen 20 L buah 150
4. Lebrthdan 20L buah 300
| &. KALIBRAS:
1, Tutsit setiap 5 kI buah 2.500.000
2, Tutsida setiap 50 ki |  buah 2.900.000
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